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ABSTRAK

Waidatun. 2023 - Penerapan Model Pembelajaran Poe (Predicr-
Ohserve-Explain) Untuk Meningkatakan Aktivitas
Belajar Tematik Di Sekolah Dasar (Penelitian
Tindakan Kelas Pada Siswa Kelas V B Tema 9
Benda-Benda Di Sekitar Kita i 5D Negeri (09
Kabun )

Penelitian imi dilatar belakangi oleh rendahnya aktivitas belajar siswa pada
pembelajaran tematik di kelas V' B SD Negen 009 Kabun, Kecamatan Kabun,
Kabupaten Rokan Hulu, Riauw. Salah satn solusi untuk mengatasi masalah imi
adalah dengan menggunakan model pembelajaran POE  (Predice-Cbservasi-
Explain). Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa
pada pembelajaran tematik menggunakan model pembelajaran POE (Predict-
Cbservasi-Explain).  Metode penelitian vang  digunakan adalah  Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 1 siklus. Setiap siklus terdin
dari 1T pertemuan  dan empat tahap, vailu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
dan refleksi. Waktu penelitan dilaksanakan mulai bulan Mer 2023, Subjek
penelitian adalah siswa kelas V B yang berjumlah 22, yang terdiri dan 9 orang
siswa putri dan 13 orang siswa putra, tahun pelajaran 20222023, Tekmik
pengumpulan data berupa dokumentasi dan observasi. Hal imi sebelum dilakukan
tindakan aktivitasi belajar siswa adalah 27.27%. Setelah dilakukan tindakan pada
siklus I meningkat menjadi 53,35%. Sedangkan pada siklus 1T meningkat menjadi
81.36%. Dengan demikian dapat disimpulkan dengan menggunakan model
pembelajaran POE  (Predict-Observasi-Explain) dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa pada pembelajaran IPA materi benda-benda disekitar kita 5D Negerni
009 Kabun.

Kata Kunci:  Aktivitas Belajar, Model Pembelajaran POE (Predicr-Ohservasi-
Explain)



ABSTRACT

Waidatun. 2023 :  Application of Poe  (Predici-Observe-Explain)
Learning Model- to Increase Thematic Learning
Activities in  Elementary  Schools (Classroom
Action Research on Class V B Theme 9 Students
Objects Around Us at SD Negeri 009 Kabun)

This research was motivated by the low leaming activity of students in thematic
learning in class ¥V B SD Negeni (09 Kabun, Kecamatan Kabun, Rokan Hulu
Regency, Riau One solution o overcome this problem is to use the POE
(Predict-Observation-Explain) leaming model. The purpose of this study is to
improve student learning activities in thematic learning wsing the POE (Predicr-
Chservation-Explain) learming model. The research method used 18 Classroom
Action Rescarch (PTK) which is carmied out in 1l eycles. Each cycle consists of 11
meetings and four stages, namely planning, execution, observation and reflection,
The research will be conducted starting in May 2023, The subjects of the study
were 22 class V B students, consisting of 9 female students and 13 male students,
for the 2022/2023 academic vear. Data collection techniques in the form of
documentation and observation. This was before the student learning activity was
carmied out was 27.27%. After action in cvele | increased to 53.35%. While in
cyele I it mereased to 81.36%, Thus, it can be concluded that using the POE
(Predict-Ohservation-Explain learning model can  increase student  learming
activities in leaming science material objects around us SD Negeri 009 Kabun.

Keywords: Leaming  Activities, POE (Predici-Ohservation-Explain)
Learning Model
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum 2013 menawarkan berbagai perubahan vang bertujuan untuk
menvempumakan  kunikulum  sebelumnya.  Tantangan nternal  maupun
cksternal menjadi alasan utama dikembangkannya kurikulum tersebut di
Indonesia. Tantangan internal meliputi tuntutan tercapainya delapan standar
nasional pendidikan vang telah ditetapkan dalam PP No. 19 Tahun 2005,
Sedangkan tantangan cksternal berkaitan dengan tentangan masa depan untuk
bersaing di dunia internasional pada abad 21.

Pendidikan memiliki beberapa kompetensi yang harus dikembangkan
dan dimihiki siswa diantaranya kogminf, afektif, dan psikomotorik Dalam hal
ini tidak hamya aspek pengetahuan yang harus dikembangkan namun aspek
sikap dan keterampilan pun perlu dioptimalkan. Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) atau Sains adalah salah satu pelajaran yang wajib dipelajari pada jenjang
Sckolah  Dasar (5D). Menurut  Yulianti dan  Saputra  (Rosidah,2021)
menjelaskan bahwa IPA atau Sains adalah salah satu ilmu pengetahuan vang
memiliki peranan penting dalam  kehidupan manusia yaitu ilmu pengetahuan
vang mempelajari alam semesta dan segala isinya serta berbagai perubahan
yang terjadi di dalamnya.

llmu Pengetahuan Alam (IPA) atau Sains di Sekolah Dasar (SD) adalah
ilmu yang dimaksudkan agar siswa memiliki pengetahuan, gagasan, dan

konsep vang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah,



Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (5D) dapat membuka kesempatan untuk
memupuk msa ingin tahu siswa secara ilmiah (Nurliana, 201%), Oleh karena
itu, pembelajaran [PA di Sekolah Dasar (SD) harus dapat menekankan pada
pembenian pengalaman belajar secara langsung, dimana mercka vang belajar
bukan untuk menjadi penonton, melainkan akif terlibat dalam pengalaman
nyata melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap
ilimnah,

Aktivitas atau kegiatan yang dilakukan selama pembelajaran sangat
berpengaruh techadap prestasi belajar siswa terutama pada pembelajara IPA
atan Sains. Menurut Kunandar { Sumianto, 2021) menjelaskan bahwa aktivitas
belajar adalah keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, fikiran, perbuatan dan
aktivitas dalam kegiatan pembelajaran guru menunjang keberhasilan proses
belajar mengajar dan memperelch manfaat dan kegiatan pembelajaran.

Penggunaan  aktivitas  besar nilainva  dalam pembelajaran, dengan
melakukan aktivitas  pada  proses  pembelajaran, siswa  dapat  mencar
pengalaman sendin, memupuk kerjasama yang harmomis dikalangan siswa,
bekerja menurat minat dan kemampuan sendin, mengembangkan seluruh
aspek pribadi siswa, schingga kegiatan yang dilakukan selama pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan. Apalagi aktivitas belajar tersebut berhubungan
dengan menulis, memandang, membaca, mengingat, berpikir, latihan atau

prakiek dan sebagainy.



Aktivitas belajar menurut (Kusuma, 2020} merupakan suvatu kegiatan
yang teradi didalam kelas ataupun pendidikan secara formal untuk menambah
ilmu pengetahuan. Aktivitas belajar secorang siswa dapat dilihat dan dinilai
dan proses kegatan belajar mengmar yvang dialami oleh siswa  seperti,
menyimak penjelasan guru dengan baik, bertanya kepada puru mengenai
maten yvang belum dipahami, mendengarkan arahan dari guru dan lamn
schagminva,  Tanpa aktivitas, proses pembelyaran hdak akan mungkin
berhasil.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh pencliti pada han
Senin, tanggal 06 Maret 2023 dikelas V' A, V B, dan V C di SD Negeri 009
Kabun, Diantara tiga kelas tersebut, di kelas V B yang memiliki prestasi
belajar yang rendah Penelin melihat bahwa kelas V B pada saat guru
menjelaskan materi pembelajaran kepada siswa. Siswa hanya menerima begitu
siaja schingga kurangnya interaksi mengenai pertanyaan atas maleri vang
disampaikan, ketika guru bertanya hanya siswa itu-itu saja yang aktif. Selain
itu beberapa siswa ada yang mengobrol dengan teman sebangkunya dan ada
juga yang hanya diam saja.

Penelitan juga melakukan wawancara terhadap guru kelas V B yaitu
dengan Bu Dewi selaku Wali kelas V B mengenai permasalahan yang di
hadapi oleh guru pada saat proses pembelajaran berlangsung yaitu:

Guru merasa kurang menggunakan model pembelajaran yang menarik
dalam proses pembelajaran. Pada proses pelajaran guru juga kurang

menggunakan media atau alat peragasehingga guru hanya membenkan contoh



secara lisan, dan meminta siswa untuk membayangkannya saja. Ada beberapa
siswa yang memang suka mengobrol dan mengganggu leman pada saat proses
pembelajaran. Siswa hanya menerima materi yang disampaikan oleh guru
schingga kelas menjadh pasif. Siswa yang aktif hanya sekitar 6 orang dan vang
tidak akuf sekitar |5 orang. Keberanian dan inisiatif siswa untuk bertanya
pada proses pelajaran  masih sangal rendah. Hasil belajar siswa terkadang
cenderung rendah, karena siswa kebanyakan asik sendin dengan urusannya
bermaimn dengan teman sechangkunya dari pada mendengarkan penjelasan dan
gury, Khususnya pada pelajaran tematik dapat dilihat dan hasil nilai ulangan
harian tema 7 Peristiwa Dalam Kehidupan dari 22 siswa ada 14 siswa vang
tidak melewati standar KKM  yaitu kriteria ketuntasan minimum vang telah di
tetapkan oleh sekolah yaitu 75, Untuk siswa yang belum mencapai KKM guru
akan membernikan tugas tambahan.

Tabel 1.1
Aktivitas Belajar Siswa Pra-tidakan

Mo Aktivitas Yang Jumlah Siswa Dan Presentase

Diamati Sangat Aktif Cukup Kurang
Aktif Aktif Aktifl

l, Membaca 3 Siswa 5 Siswa i Siswa B Siswa
{14%) {23%) {27%) (36%)

2 Memperhatikan 4 Siswa 4 Siswa f Siswa B Siswa
Presentas: {18%) {18%) (2T%%) {36%)

¥ Berpendapat | Siswa 3 Siswa 7 Siswa 1] Siswa
{5%) {14%) {32%) { 50%)

4, Diskusi 2 Siswa 4 Siswa T Siswa O Siswa
{9%) {18%) {(32%) (41%)

5. Menulis 3 Siswa 3 Siswa f Siswa B Siswa
Rangkuman (14%) (23%) (27%) (36%)

.. Mengerjakan 4 Siswa 5 Siswa 6 Siswa 7 Siswa
Lembar Kerja {18%) {23%) (27%) (32%)

Siswa
Rata-Rata 13% 19.83% 28.66% 38.5%




Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas, penchit
merasakan bahwa aktivitas belajar peserta didk tergolong masih rendah dan
perlunva tindakan untuk mengatasi permasalahan vang tepat, dengan
menggunakan model pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa
sekaligus dapat merubah suasana belajar menjadi menarik dan menyenangkan.
Salah satu model pembelajaran vang dapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa vailu Model Pembelmyaran POE { Predict-Observe-Explain).

Model Pembelajaran POE (Predice-Observe-Explain), bagus diterapkan
bag siswa kelas V ke atas, karena diperlukan penulisan hasil pengamatan dan
melakukan penjelasan teoristis hasil pengamatan. Menurut (Jannah, 2017),
Model Pembelajaran  POE  (Predict-Observe-Explain)  adalah maodel
pembelajaran yang menggali pemahaman siswa dengan cara meminta mercka
untuk melaksanakan tiga tugas utama, vaitu prediksi, observasi, dan
membenkan penjelasan.

Model pembelajaran POE ( Predice-Obhserve-Explain) merupakan model
pembelajaran yang efeksien untuk menimbulkan idea atau gagasan siswa dan
melakukan diskusi dari ide mereka. Melalui model pembelajaran POE
( Predict-Observe-Explain) pembelajaran akan lebih vanatf dan inovatif serta
dapat mengkonstruks: wawasan pengetahuan dan implementasi sehingga dapat
meningkatkan kreativitas peserta didik (Rima Rikmasan, 2022),

Penerapan  Model Pembelyjaran POE  (Predict-Ofserve-Explain)
diharapkan mampu mengatasi permasalahan pada siswa kelas V B 5D Negeri

009 Kabun dalam meningkatkan Aktivitas belajar siswa Berdasarkan latar



belakang tersebut maka peneliti terdorong untuk melakukan penelitian

tindakan kelas (PTK) dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran POE

{ Predici-Observe-Explain) Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Tematk i

Sekolah Dasar”,

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang vang telah diuraikan, maka diidentifikasi

masalah sebagai beriku:

L.

2.

Aktivitas belajar siswa masih tergolong rendah.

Pembelajaran masih berpusat pada guru, sehingga kelas menjadi pasif,
Kurangnya perhatian siswa dalam proses belajar mengajar.

Kurangnva aktivitas guru dalem menggunakan model vang bervanasi
pada setiap proses belajar.

Stswa kurang menvimak penjelasan guru.

Kebernninn dan imisiatif siswa untuk bertanva pada proses pembelajaran
masih rendah.

Siswa terhhat jenuh dalam proses pembelajaran, schingga di temukan
siswa mengobrol dengan teman lainnva. dan siswa hanva diam saja
selama proses pembelajaran berlangsung

Penggunaan Model Pembelajaran POE (Predici-Observe-Explain) dalam

proses pelajaran selama ini belum digunakan oleh gur



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan  identifikasi masalah  di atas, maka penulis  dapat

merumuskan masalah yaitu:

1.

)

Bagaimana perencanaan  pembelajaran model  pembelajaran POE
{Predict-Observe-Explain) untuk meningkatkan aktivitas belajar tematik
pada siswa kelas ¥V B SD Negeri 009 Kabun?

Bagmmana pelaksanaan model pembelyaran POE (Predicl-Ofserve-
Explaing dapat meningkatkan aktivitas belajar tematik  pada siswa kelas
¥ B 5D Negerni 009 Kabun?

Bagaimana peningkatan aktivitas belajar tematik dengan menggunakan
model pembelajaran POE (Predict-Ohserve-Explain) pada siswa kelas

V B 5D Negen 009 Kabun

. Tujuan Penclitian

Berdasarkan wrman rumusan masalah & ates, adapun tujuan dan

penclitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

1.

Perencanaan model pembeljaran POE (Predict-Observe-Explain) untuk
meningkatkan akiivitas belajar tematik pada siswa kelas ¥V B 5D Negeri
009 Kabun,

Pelaksanaan model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) dapat
meningkatkan aktivitas belajar tematik pada siswa kelas ¥V B 5D Negen

DOY Kabun,



3.

Peningkatan aktivitas belajar tematik dengan menggunakan model

pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) pada siswa kelas V B 5D

MNegeri 009 Kabun.

E. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat antara lain:

Bagi Siswa

a. Uniuk meningkatkan Aktivitas belajar temaiik  dalam  proses
pembelajaran,

b, Untuk memotivast siswa dalam Aktivitas belajar tematik dengan
menggunakan Model Pembelajaran POE (Predici-Cbserve-Explain).

¢. Untuk menjadi proses pembelajaran siswa vang menyenangkan.

Bagi Guru

. Untuk meningkatkan kemampuan guma dalam menggunakan model
pembelajaran secara bervanas,

b. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran tematik.

¢. Dapat memingkatkan potensi guru sehagm guru propesional.

Bagi Sekolah

a. Untuk menambah daftar pustaka,

b. Meningkatkan ienaga pengajar khususnya gurn kelas, dalam

menerapkan strategi pembelajaran yang tepat dan bervariasi,

Untuk meningkatkan prestas: sekolah serta mutu pendidikan sekolah



4. Bagi Pencliti
a. Dapat menambah pengetahuan sebagai bekal untuk menjadi guru
vang professional.
b. Hasil dan penelinan tindakan kelas i dapat dijadikan sebagai suatu
landasan dalam rangka menindak lanjuti penelitian il dalam ruang

lingkup yang lebih luas lag.

F. Penjelasan Istilah
Penjelasan istilah mi berkaitan dengan 1stifah dan variable penelinan. hal
tersebut dibuat agar tdak terjadi kesalahan penafsiran terhadap penelitian ini,
Untuk lebih lanjut jelasnya akan diuraikan sebagai berikut:
1.  Aktivitas Belajar
Aktivitas yang dimaksud di sini penekanannya adalah pada peserta
didik, secbab dengan adanya aktivitas peserta didik dalam  proses
pembelajaran  akan tercipta situnsi belajar  aktif Aktivitas  belajar
merupakan keterlibatan siswa dalam bentuk sikap. fikiran, perbuatan dan
aktivitas dalam kegiatan pembelmaran guru menunjang Keberhasilan
proses belajar mengajar dan memperoleh manfaat dan kegiatan
pembelajaran. Sumianta, 2021 ).
1.  Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (5D)
Pembelajaran IPA SD merupakan pondasi awal dalam menciptakan
siswa-siswayang memiliki pengetahuan, keterampitan dan sikap ilmiah.
IPA atau Sains adalah salah satu ilmu pengetahuan vang memiliki

peranan penting dalom kehidupan manusia yaitu ilmu pengetahuan yang
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mempelajan alam semesta dan segala isinya serta berbagai perubahan
vang terjadi di dalamnya {Rosidah,2021),
Model Pembelajaran POE ¢(Predicr-Observe-Explain).

Model Pembelajaran POE  (Predict-Othserve-Explainl  adalah
model pembelajaran yang menggali pemahaman siswa dengan cara
meminta mercka untuk melaksanakan tiga tugas utama, vaitu prediksi
dan observasi, Model Pembelajaran POE (Predici-Observe-Explain)
dikembangkan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memprediksi
suatu permasalaban dan mengajarkan siswa untuk mandin dalam

memecahkan suatu permasalahan (Jannah, 2017).
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

Model Pembelajaran POE (Predici-Observe-Explain)

a. Pengertinn Model Pembelajaran POE (Predice-Cbserve-Explain)

POE adalah singkatan dan  Prediction, Observation,  dan
Explanation.  White  dan  Gustone memperkenalkan  model
pembelajaran POE sebagai model pembelajaran yang efisien untuk
menimbulkan ide atay gagasan siswa dan melakukan diskusi dari ide
mereka, Pembelajaran dengan model pembelajaran POE menggunakan
3 langkah utama, yaitu: Prediciion (prediksi), Observation (observasi)
dan Explanation (eksplanasi),

Model pembelajaran POE (Predice-Observe-Explaint  adalah
safah satu model yang dapat membantu mengaktifkan siswa dalam
proses pembelajaran karena pada model ini pesenta didik tidak hanva
mendengarkan tetapi juga mengamati peristiwa vang tenadi. Model
pembelajaran  POE  (PredictObserve-Explain)  merupakan  model
pembelajaran vang memiliki tugas utama vang harus dijalankan oleh
siswa yaitu: memprediksi, mengamati, menjelaskan.

(Nurliana, 2019) menjelaskan moedel pembelajaran POE (predice-
ohserve-explain) dilandasi oleh teon pembelajaran  Konstruktivisme
yakni dengan menggali pengetahuan yang telah diperoleh atau dimiliki

siswa schelumnya dan kemudian  menginterpresikannya.  Melalw
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tiga tahap yang digunakan dalam model pembelajaran POE yaitu
Prediksi, Observasi, dan Menjelaskan. Warsono dan Hariyanio
(dalam An'nur, et al. 2015:86) menvatakan bahwa melalu
kegiaatan prediksi, observasi . dan menjelaskan hasil pengamatan,
maka struktur kognitif siswa akan terbentuk dengan baik.

Berdasarkan pendapat di atas  dapat i simpulkan

bahwamodel  pembelajaran POE  (predicr-observe-explaing
memiliki tiga  tugas utama yaitu memprediksi, mengamat, dan
menjelaskan, Dimana model pembelajaran im dimular dengan
menghadapkan siswa pada permasalahan kemudian siswa di minta
untuk memprediksi pada awal pembelojaran untuk  mengatahui
konsep awal yang dimiliki  siswa  dan  kemudian  untuk
membuktikan  prediksmya  siswa  mengamati dan melakukan
percobaan dan selanjutnya membuat penjelasan.

. Langkah-langkah Model Pembelajaran POE (Pedici-Observe-
Explain)

{Novanto, 2021) menjelaskan  Model pembelajaran POE

memiliki 3 langkah utama yaitu:

1} Prediksi  (Predict). musalnya  siswa  mengamat
demonstrasi perpindahan panas secarn konduktifl guru
memegang batang best vang dibakar dengan korek api
dan siswa langsung memprediksi apa yang terjadi

dengan batang besi tersebut dan tangan guru,
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Pengamatan (Chbservel. misalnya siswa mencatat dan
mempraktikannya dengan memegang besi vang dibakar
korek api untuk membuktikan apakah prediksinya
benar.

Penjelasan  (Explain), misalnya siswa mengajukan
prediksi mengenal pengamatan, misalnva prediksinya
besi tersebul panas dan membuat tangan menjads panas,
jika prediksi dan prsktiknva bemar siswa merangkum
dan menjelaskan  lelsh  lengkap, jika prediksi dan
praktinyva berbeda siswa dapat menjelaskan perbedaan

antara prediksi yang dibuat siswa dan hasil praktiknya.

(Safitri, 2019) menjelaskan model pembelajaran POE

adalah model pembelajaran yang menggunakan tiga langkah utama

dar metode ilmiah yaitu:

1)

Prediction atau membuat prediksi, membuat dugasn
terhadap suatu peristiwa fisika.

Chservation, yaitu melakukan penclitian |, pengamatan
apa vang terjadi. Pertanyaan pokok dalam observasi
adalah apakah prediksinya memang terjadi atau tidak.
Explanation, vaitu memberikan penjelasan. Penjelasan
terutama tentang kescsupian antara dugaan dan vang
sungguh terpadi.

(Teguh & Tandililing, 2006) menjelaskan ada tiga langkah

utama dalam model pembelajaran POE yaitu:

1)

Predictimeramalkan) : pada tahap ini mintalah peserta
didik untuk mengamati apa vyang akan anda
demonstrasikan, mintalah mercka mngamati fenomena
vang didemostrasikan, kemudian mereka memprediksi
hasilnya dan mempertimbangkan hasil prediksinya,
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Cthservelmengamati): pada  tahap im.  guru
melaksanakan  kegiatan  menunjukkan  proses  atau
demonstrasi dan meminta peserta didk mencatat apa
vang terjadi.

Explainimenjelaskan): pada tahap i, guru meminta
peserta didik untuk mengajukan hipotesis mengenai
mengapa tejadi seperti hal yvang mereka lakukan dan
menjelaskan perbedaan prediksi yang dibual dengan
hasil dari observasi.

{Muna, 2017) menjelaskan model pembelajaran POE

menggunakan tiga langkah utama model tlmiah yaitu:

1)

2)

Langkah pertama adalah predicrion yaitu memprediksi,
membuat dugaan terhadap swatu penstiwa. Setelah
suatu persoalan disajikan basanya melalui demonstrasi.
Demostrasi akan membuat seorang sains bergairah dan
lebih memperkarva pengetahuan tentang konsep dasar.
Keuntungan demonstrasi dapat membimbing siswa
berfikir schab mercka dapat memfokuskan perhatian
dalam suatu kejadian konknt dan dapat membuat siswa
bertanya tentang konsep kunci pokok wvang ditemu
dalam eksperimen, maka siswa diminta untuk membuat
dugaan dengan apa wvang akan terjadi pada pikiran
siswa, schingga ini akan sangat penting untuk guru
dapat membuat penjelasan dengan konsep yang benar,
Langkah kedua adalah ofwservation. Dugaan yang
diberikan siswa dengan alasan yang diberikan harus
dibuktikan dengan mempraktikannya, melihainya dalam
kenyataan seperti melakukan percobaan (observe) untuk
membuktikan apakabh prediksi yang diberikan benar
atau tidak.

Langkah ketiga adalah membuat penjelasan
(explamation) pada langkah im dugaan siswa ternyata
terjach dalam eksperimennva atau percobaannya, jika ini
terjacdi siswa akan semakin vakin akan konsepnya,
Siswa setelah itu menjelaskan dengan lebih lengkap.
Siswa akan menemukan pengertian seperti konsep vang
benar, namun jika dugaannya tidak benar atan tidak
tepat, siswa akan dibantu gury dalam membeénkan
penjelasan dan  siswa  juga akan  dibaniu  untuk
mengubah dugaannya, dan membenarkan dugaan yang
keliru schingga siswa mengalami perubahan konsep
dan konsep vang belum benar menjadi konsep vang
benar,
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Berdasarkan beberapa  penjelasan  mengenai  langkah-
langkah model pembelejaran POE dapat di simpulkan bahwa
menggunakan  model  pembelajaran  POE  dalam  proses
pembelajaran scsual dengan karaktenstik siswa tingkat SD yakm
senang  bermain, bergerak, bekerja dalam kelompok, dan
merasakan atau melakukan suatu secara  langsung.  Pencrapan
model  pembelajaran POE  diharspkan  mampu  menciptakan
pembelajaran vang interaktif dan aktif karcna melatih siswa
berinteraksi antara satu dengan vang lainnyas serta meningkatkan
aktivitas belajar siswa schingga tjuan pembelajaran dapat tercapai

dengan optimal.

Kelebihan Model Pembelajaran POE (Pedicr-Observe-Explain)

Kelebithan dan Model Pembelajaran POE (Pedict-Chserve-

Explam) menurut (Rozana , 200 8pyaitu ;

1} Merangsang siswa untuk lebih kreatif khususnya dalam
mengajukan prediksi.

2} Dengan melakukan eksperimen untuk mengup prediksi
dapat mengurangi verbalisme.

3} Proscs pembelajaran menjadi lebih menank, scbab
siswa tidak hanya mendengarkan tetapi juga mengamati
penstiwa vang terjadi melalu eksperimen, dan

4) Dengan cara mengamali  secara  langsung  siswa
memiliki kesempatan  untuk  membandingkan  teori
{dugaan) dengan kenyataan. Dengan demikian siswa
akan lebih menyakini kebenaran maten pembelajaran
berdasarkan penelitian vang telah dilakukan.
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Kelebihan model pembelajaran POE menurut (Muna, 2017)

vaiu:

1) Merangsang siswa untuk lebih kreatif khususnya dalam
mengajukan prediksi, dan prediks: yang dibuat siswa
guru menjadi tahu konsep awal yang dimiliki siswa.

2} Membangkitkan rasa ingin taho siswa untuk melakukan
penyelidikan, membuktikan hasil prediksinya,

3) Dapat mengurangi  verbalisme dan  melakukan
cksperimen.

4) Proses pembelajaran menjadi  lebih menarik, sebab
siswa tidak hanva mendengarkan tetapi juga mengamati
penstiwa vang terjadi |

5) Dengan cara mengamati secara langsung siswa akan
memiliki kesempatan untuk membandingkan antara
teori (dugaan) dengan kenvataan. dengan demikian
siswn  akan  lebih - menyakini kebenarun maten
pembelajaran.

{Fitrianingsih , 2021) Kelebihan moedel pembelajaran POE
(predicr-ohserve-explain ) diantaranya siswa mampu berfikir kreatif
untuk dapat mengemukakan suatu dugaan mengenai masalah vang
ada seria dapat memicu peserta didik melakukan pengamatan untuk

membuktikan prediksi.

(Safitri , 2019) menjelaskan kelebihan model pembelajaran

POE antara lain vaifu,

1) Kita dapat menemukan ide-ide yang ada pada siswa

2} Guru dapat mengetahui apa yang siswa pikirkan

3} Mendorong siswa untuk melakukan diskusi dan penyelidikan
4) Serta memotivasi siswa untuk mau mengeskplorasi konsep

lentang suatu maler,
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat di simpulkan
bahwa kelehihan dari model pembelajars POE yakni dapal
membuat proses pembelajaran  lebih aktif dengan mengamati
secara  langsung  antara  dugasn  dengan kenyataan  dan
membangkitkan rasa ingin  tohu siswa, schingga proses

pembelajaran menjadi menarik.

- Kekurangan Model Pembelajaran POE  (Pedict-Observe-

Explain)

(Rozana, 20183) model pembelajaran POE  memiliki
kekurangan yaitu:

1y Memerlukan persiapan yvang lebih matang, dan kegiatan
ekspenmen vang akan dilakukan untuk membuktikan
prediksi yang diajukan siswa.

2) Untuk kegiatan cksperimen memerlukan  peralatan,
bahan-bahan dan tempat vang memadai.

3y Uniuk  melakukan  eksperimen,  memerlukan
kemampuan dan keterampilan yang khusus bagi guru,
sehingga guru di  tuntut  untuk  bekerja  lebih
professional.

4) Memerlukan kemampuan dan motivasi guru vang bagus
untuk keberhasilan proses pembelajaran

{Muna, 2017) menjelaskan kekurangan model pembelajaran

POE yaitu:

1} Memerlukan persiapan yang lebih matang terutama
berkaitan  dengan  perscalan  vang  disajikan  seria
eksperimen dan demonstrasi yang akan dilakukan seta
waktu vang diperlukan karena bassanva wakiu vang
dibutuhkan lebih banyak.

2) Ketika melakukan eksperimen dibutuhkan alat-alat dan
bahan-bahan yang memadai bagi siswa.
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3) Dituntut kemampuan dan keterampilan yang lebih bagi
guru  untuk  melakukan  kegiatan  eksperimen  dan
demonstrasi, serta dituntut untuk lebih professional.

4) Memerlukan kemauan dan motivasi yang baik dari guru
vang bersangkutan schingga berhasil dalam proses
pembelajamn,

(Safitri, 2019) menyatakan kekurangan model pembelajaran

POE antara lain vaitu;

17 Memelurkan persiagpan yang lebih matang terutama berkaitan
dengan penyajian persoalan IPA fisika

21 Kewatan yoang akan dilakukan untuk membuktikan prediks
vang akan diajukan siswa, sehingga guru dituniut bekerja lebih

professional untuk keberhasilan proses pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa kekurangan model pembelajaran POE  adalah  model
pembelajaran im1 memerlukan persiapan vang lebnh matang, dan
juga membutuhkan alat-alat dan bahan-bahan vang memadai bagi
siswa, [ osmi oguru juga  dituntut  lebih  professional  serta
memerlukan kemauan dan motivasi yang baik dari guru sehingga

berhasil dalam proses pembelajaran.

2. Hakikat Aktivitas Belajar

a. Pengertian Aktivitas Belajar
Aktivitas adalah prinsip afau asas yvang sangat penting

dalam interaksi belajar mengajar. Pembelajaran yang efekuf yaitu
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pembelajaran vang menyediakan kesempatan belajar sendin atau
melakukan aktivitas sendiri. Proses pembelajaran vang dilakukan
didalam kelas adalah aktivitas mentransportasikan pengetahuan,
sikap dan keterampilan ( Tahsiua , 2018).

Aktivitas belajar adalah segala kegiatan vang dilakukan
dalam proses interaksi antara gurn dan siswa atau siswa dengan
siswa dalam mencapa tujuan belajar yang diharapkan. Aktivitas
belajar  siswa  dapat  berpengaruh terhadap  keberhasilan
pembelajaran, akuvitas belajar siswa merupakan hal yang sangat
penting bagi siswa, karena memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bersentuhan dengan objek vang sedang dipelajan schingga
pengetahuan  siswa yang diberikan menjadi suatu  konstruksi
pengetahuan vang akan mengarah pada proses belajar seperti
bertanya, mengajukan pendapat, mengerjakan tugas, dan dapai
menjawab pertanyvaan dan guru (Tembang, 201 8).

(Sumianto, 2021) aktivitas belajar adalah aktivitas yang
bersifat fisik maupun mental vang saling berkaitan dalam proses
pembelajaran. Dan selain tu menurut Kunandar dalam Kuswanti
{2016:18) mengemukakan bahwa aktivitas  belajar  adalah
keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, fkiman, perbuatan, dan
aktivitas  dalam  kegiatan  pembelajoran guna menunjang
keberhasilan proses belajar mengajar dan memperoleh dari

kegiatan pembelajaran,
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Penggunaan aktivitas besar nilainva dalam pembelajaran,
dengan melakukan aktivitas pada proses pembelajaran, siswa dapal
mencan pengalaman sendiri, memupuk Kerjasama yang harmoms
dikalangan siswa, bekerja menurut mimat dan kemampuan sendin,
mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa, sehingga kegiatan
vang dilakukan selama pembelajaran memjadi lebih menyenangkan
(Jannah, 2017).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa aktivitas  belajar  adalah  serangkaian  kematan  vang
dilakukan dalam proses belajar, yang melibatkan fisik mawpun
mental sesuai kondisi pada saat pembelajaran berlangsung yang
melibatkan pengetahuan, nilai-nilai sikap, dan keterampilan peserta

didik untuk mencapal tujuan pembelajaran.

Jenis-jenis Aktivitas Belajar
(Sunarsih,2022) menjelaskan  bahwa  kegiatan  siswa
digolongkan menjadi beberapa yakm sebagai berikut:

1} FViswal activities. sepertt  membaca, memperhatikan
gambar demonstrasi, mengamati percobaan.

2} val  activities, seperti  menvatakan, merumuskan,
bertanva, memben  saran, mengeluarkan  pendapat,
mengadakan wawancara, diskusi dan interupsi.

3) Listeming activities, scperti mendengarkan uraian,
mendengarkan percakapan, mendengarkan  diskusi dan
mendengarkan pidato.

4) Writing activities, seperti membuat laporan, menulis,
mengisi angket dan menyalin,

5 Dwawing  activities, seperti menggambar, membuat
grafik, membuat peta dan diagram.
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6y  Mator activities, seperti melakukan percobaan, membuat
konstruksi model, melakukan demonstrasi.

7V Mental activities, seperti  menanggapi, mengingat,
memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan dan
mengambil keputusan.

B) Emational activities, seperti menarah minat, merasa
bosan, gembira, bersemangat, bergamrah, berani, tegang,
dan gugup.

{Sumianto, 2021) menjelaskan bahwa kegiatan siswa
digolongkan menjadi beberupa vakni sebagai berikut:

1} Viswal activities, diantaranya meliputi membaca,
memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan,

2} Chal activities, seperti menyatakan, merumuskan,
bertanya, memben saran, dan mengeluarkan pendapat,

3) Lixtening activities, seperti misalnya mendengarkan
percakapan, diskusi dan pidato,

4} Writing activities, misalkan menulis centa, karangan,
laporan dan menyalin.

5) Motor activities, misalnya melakukan percobaan,
membuat konstruksi, model mereparasi, bermain,
berkebun, beternak.

6) Memtal activities, misalnya menanggapi, mengingat,
memecahkan soal, dan menganalisis.

T} Emotional activities, misalnya, menaruh minat, merasa
bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani tenang,
Eugup.

(Rahmadam & Anugraheni, 2017) menjelaskan Dierich
yvang di kutip Hamalik (2014:282-209) mengemukakan bahwa
aktivitas belajar dibagi menjadi delapan kelompok, yaitu;

1} Kegiatan-kegiatan visual

2} Kegiatan-kegiatan lisan {oral)
3) Kegiatan-kegiatan mendengar
4) Kegiatan-kegiatan menulis

5) Kegiatan-kegaitan menggambar
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6) Kegiatan-kegiatan metric

7} Kegintan-kegiatan mental

B} Kegiatan-kegiatan emosional

(Ayu Desy N, Endab Lulup T P. dan Suharsono Naswan,

2014) menjelaskan aktivitas belajar dapat digolongkan menjadi

beberapa antaranya vaitut:

1)

2)

3
4)
5)

6)

T

8)

Visual activities, yaitu membaca, memperlihatkan
gambar, demokrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.
Chal  activities,  vaitu  menyatakan, merumuskan,
bertanyae, memben  saran, wawancars, diskusi, dan
mengeluarkan pendapat, interupsi,

Listening  activities,  vaitu  mendengarkan  uraian,
percakapan dan pidato, music.

Writing activities, yaitu menulis cerita, karangan,
laporan, angketl, menyalin.

Exrawing activities, yaitu menggambar, membuat grafik,
peta, dan diagram.

Maotor activites, yaim seperti melakukan percobaan,
membuat  konstruksi, model mereperasi,  bermain,
berkebun, dan berternak.

Memtal  activities,  yailu - menanggeapi,  mengingat,
memecahkan soal, menganahisis, melihat hubungan, dan
mengambil keputusan.

Emational activities, vailu seperti perhatian, merasa
bosan, gembira, berani, tenang, pugup, bersemangat,
bergairah.

Berdasarkan pendapat sebelumnya. dapat dipahanm bahwa

indicator aktivitas belajar siswa i jelaskan oleh tiga para ahh.

Namun dalam penelitian ini hanya memfokuskan pada Indicator:

Fisual, hisan, dan menulis.
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3. Pembelajaran IPA

a. Pengertian IPA

{Novanto, 2021) menjelakan [lmu Pengetahuan Alam (IPA)
adalah teremahan dan kate-katn bahasa mgers yaitu mateeal
serience Natural artinya alamiah atau berhubungan dengan alam
ataun  sangkut paut  dengan  alam, scrienmce artinya  ilmu
pengetahuan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, IPA adalah
ilmu vang teratur vang dapat diup atau dibuktikan kebenarannya
atan lmu yang berdasarkan kenyataan semata, (Surya, 2007) vang
menyvatakan IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang
alam. Secara sistematis, schingga IPA bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa feon-teori, fakia-fakta,
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapt jugs merupakan
SUNlY Proses REnemn.

{(Wiwin, 2021) menjelaskan ilmu pengetahuan alam adalah
ilmu yang awal mulanya didapatkan atan diperoleh dan kemudhan
dikembangkan lagi berdasarkan percobaan, pada perkembangan
selanjutnya  IPA  didapatkan  atau  diperoleh  kemudian
dikembangkan berlandaskan teori Menunnt Wisudawati (2014:23)
ilmu pengetahuan  alom  terdin dam tign kata  vaitu  ilmu,

pengetahuan, dan alam,

Pengetahuan waitu suatu hal yvang diketahui oleh setiap

mdividu, Contohnya yakni: sosial, agamaa, pendidika,
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budaya., kchidupan, kesehaataan, politik, ckonomi, dan
alam sckitar.Selanjuinya llmo yvaitu  pengetahuan  yang
bersifat ilmiah,ilmu bersifat masuk akaal dan bersifat sesuai
dengan keadaan vang schenamva. Kemuadian Alam yaitu
segala sesuatu yang dalam di alam semesta baik itu di alam

sckitar ataau lingkungan,

{Widiantono, 2017) menjelaskan pembelajaran IPA di SD
menekankan pada pembenian pengalaman belajar sccara langsung
melaln penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan
sikap ibmiah. Menurut De Vito, et al. dalam (Samatowa,2006)
menvatakan bahwa pembelajaran IPA yang baik harus mengaitkan
IPA dengan kehidupan sehan-hari siswa. Siswa diberi kesempatan
untuk mengajukan pertanyaan, mengembangkan ide-ide siswa,
membangun rasa ingin tahu tentang segala sesuatu yang ada d
lingkungannva, dan membangun ketcrampilan  /skfl{)  yang

diperlukan untuk dipelajan,

(Murliana, 2019) menjelakan IPA di Sekolah Dasar (SD)
adalah ilmu yang dimaksudkan agar siswa memiliki pengetahuan,
gagasan, dan konsep yang diperoleh dari pengalaman melalui
serangkaian proses ilomah, Menurut Yuliati dan Saputra (2019;
168) berpendapat  bahwa IPA atau sains ndalah salah satu ilmu
pengetahuan yang memiliki peranan penting dalam  kehidupan

manusia yaitu ilmue pengetahuan  yang mempelajan alam semesta
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dan scgala isinya scrta berbagai perubahan vang terjadi di

dalamnya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat di simpulkan

bahwa IPA adalah ilmu yang mempelajan tentang alam  atas

percobaan

dan teori, vang dapat diuji atauw dibuktikan

kebenarannva, Pada pembelajaran IPA siswa dituntut untuk aknf

bukan hanva sekedar penonton. tetapi siswa harus tkut terlibat

secara langsung.

h. Tujuan Pembelajaran IPA

{fannah, 2017) menjelaskan tujuan pembelajaran IPA di

5D bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

3)

6)

Memperoleh  keyokinan  terhadap  kebesaran Tuhan
Yang MAha Esa berdasarkan keberadaan, kemmdahan,
dan keteraturan alam ciptaan-Nya,

Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep
IPA wang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehan-han,

Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positil’ dan
kesadaran  tentang  adanya  hubungan  yang  saling
mempengaruhi  antar  lingkungan, teknologi, dan
masyarakat.

Mengembangkan ketcrampilan Proses untuk
menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan
membuat keputusan.

Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam
memelibara, menjaga  dan melestankan  lingkungan
alam,

Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan
segala keteraturannyn sebagai salah satu ciptaan Tuhan.
Memperolech  bekal pengetahuan, konsep, dan
keterampilan,
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(Povani &  Nawawi, 2020) menjelaskan  tujuan

pembelajaran IPA di SD antara lain bertujuan agar siswa:

1)
2)

3)

4)
3)

&)

Mengembangkan rasa ingin tahu dan suatu sikap positif
lerhadap sains, teknologt dan masyarakat,
Mengembangkan keterampmlan IrOses urtuk
menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan
membuat keputusa.

Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-
konsep swmins vang akan  bermanfaat dan  dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Mengembangkan kesadaran  tentang peran  dan
pentingnya sains dalam kehidupan sehani-hari.
Mengalihkan  pengetahuan,  keterammlan dan
pemahaman ke bidang pengajaran lain.

Tkut serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan
lingkungan alam, mengahargai berbagai macam bentuk
ciptaan Tuhan di alam semesta ini untuk dipelajan.

Trnanto (2017; 104} mengemukakan tujuan pembelajara

IPA di 51D yaitu:

1)

2)

2)

4)

Memberikan pengalaman pada siswa schingga mereka
kompeten melakukan pengukuran berbagai besaran
fisis.

Menanamkan pada siswa pentingnya  pengamatan
empiris  dalam  menguji  suatu  pernyataan  ilmish
{hipotesis),

Latihan berpikir kuantitatif yang mendukung kegiotan
belajar berhitung, vaitu sebagai penerapan matematika
pada masalah-masalah nyata vang berkaitan dengan
penstiwa alam.

Memperkenalkan dunia  teknologi melalui  kegiatan
kreatif dalam kegiatan perancangan dan pembuatan
alat-alai sederhana maupaun penjelasan berbagai gejala
dan keampuhan [PA dalam menjawab berbagai
masalah.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa tujuan pembelajaran IPA yailu untuk mengembangkan
pengetahuan  dan  pemahamana konsep-konsep IPA  vang
bermanfaat yang dapat di terapkan dalam kehidupan sehan-han,
sehingga dapat memberikan pengalaman pada siswa dalam
memahami lingkungan dan masalah-masalah nyata yang berkaitan
dengan penstiwa alam. Serta mengembangkan rmsa mgin  @ahu
dalam memecahkan masalah dan membuat keputusan. Sckaligus
dapat menimgkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan,

B. Penelitian Relevan

Penelitan yang dilakukan oleh Am Rosidah, Wina Dwi Puspitasari,
Ana Fitna Dwa (2021) dengan judul Pentingnya Model Pembelajaran
POE (Predict, Observe, Explain) Dalam Pembelajaran IPA. Hasil
kajian menunjukkan bahwa salah saton model pembelajaran vang
melibatkan  peran  siswa  secara  aktf  dengan  memunculkan
karaktenstik 1PA yaitu siswa mampu mengembangkan pengetahuan
yvang dimilikinya dengan pembuktian sccara ilrmah adalah dengan
menggunakan modle pembelajran POE (Predict, Ohserve, Expluin).
Melalui model pembelajaran POE (Predict, Observe, Explain). Siswa
akan melakukan 3 whap dalam  proses  pembelajaran  vaitu
memprediksi, mengobservasi dan menjelaskan dari materi yang

dipelajan.
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Berdasarkan temuan hasil penclitian, maka dapat disimpulkan
hahwa persamaan pada penelitian terdahulu dengan penelitian vang
akan dilakukan adalah pada pengunaan model pembelajaran POE
fPredict, Qhserve, Explaini. Sedangkan perbedaan pada penclitian mmi
terletak pada tujuan penelitian  vaitu pembelajaran IPA. Sedangkan
pencliti twpuan penelitannya untuk menmgkatkan aktivitas belajar
tematik.

Penclitian yang dilakukan Novaria Lilatul Jannah (2017) dengan judul
Penerapan Model Pembelyaran POE (Predicr, Observe, Explain)
Untuk Meningkatkan Keterampilan Pemecahan Masalah Pada Mata
Pelajaran IPA di Sekolah Dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dengan menerapkan model pembelajaraan POE (Predict, (Hserve,
Explain) . kemampuan keterampilan pemecahan masalah siswa pada
siklus | mencapaai 59% dan mengalami peningkatan pada siklus 11
menjadi 89% yang telah mencapai indikator keberhasilan sebesar
B0%. data hasil observasi aktivitas guru menunjukkan peningkatan
pada tiap siklusnya. Pada siklus 1 aktivitas guru mencapai 73,7%
padaa siklus Il memingkat menjadi 87,5%. sedangkan aktivitas siswa
selama  pembelajaraan  mengalami  peningkatan  dan siklus |
menunjukkan persentase sebesar 59,5% dan pada siklus I1 naik
menjadi 85%. Aktvitas guru dan siswa lelah mampu mencapa
indikator keberhasilan sebesar B0%.. Berdasarkan hasil penclitian ini,

dapat  disimpulkan bahwa pencrapan model pembelgjaran POE
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fPredict, observe, Explain) dapat meningkatkaan keterampilan
pemecahan POE (Predict, Observe, Explaint  dapal meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran IPA
kelas V SDN Cemengkalang sidoano kec. Sidoarjo kab. Sidoano.
Berdasarkan temuan hasil penelitian. maka dapat disimpulkan
bahwa persamaan pada penelitian terdahulu dengan penclitian yang
akan dilakukan adalah pada pegounsan model pembelyjaran POE
{Predics, Observe, Explaing, Sedangkan perbedaan pada penclitian ini
terletak pada tujuan penehitian yaitu untuk meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah pada pembelajaran IPA. Sedangkan peneliti tujuan
penelitiannya untuk meningkatkan aktivitas belajar tematik.
Penelitian  vang dilakukan oleh Surmasih (2022) dengan  judul
Memingkatkan Aktivitas Belajar IPA Melalm Pencrapan Metode Stad
Pada Siswa Kelas 1V, Hasil penehtian menunjukkan bahwa penerapan
metode STAD telah mampu menngkatkan aktivitas belagar IPA pada
siswa kelas IV, terbukt pada siklus 1 sehanyak 36,4 % siswa aktf dan
50,0 % siswa sangat aktif. Aktivitas gurn dalam menerapkan metode
STAD menmgkat pada setiap siklusnva, pada siklus | aktuvitas guru
mencapal 66,67%, pada sikles [T aktivitas guru meningkat menjadi
91.67%. Berdasarkan data hasil penelitian tindakan kelas tersebut
mika dapat disimpulkan penerapan strategi STAD dapat memngkatkan

keaktifan belajar IPA pada siswa kelas IV SDN Sumberarum [11.
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Berdasarkan temuan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan
bahwa persamaan pada penclitian terdahulu dengan penclitian yang
akan dilakukan adalah pada tmjuan penelitan yaitu meningkatkan
aktivitas belajar. Sedangkan perbedaan pada penchitian i terletak
pada pengpunaan metode STAD. Sedangkan peneliti menggunakan

model pembelajaran POE (Predict, Observe, Explain).

C. Kerangka Pemikiran

Pencliian ini  bermula dan  permasalahan  pada kegiatan
pembelajaran IPA dikelas masih berpusat pada guru. Strategi pembelajaran
yvang digunakan pguru masih kurang bervariasi sehingga proses
pembelajaran IPA menjadi kurang menank dan cenderung membosankan
bagi siswa. Oleh karena itu model pembelajaran POE merupakan model
pembelajaran vang tepat untuk mengatasi aktivitas belajar siswa dalam
pembelajaran IPA. Pada proses pembelajaran menggunakan  model
pembelajaran POE siswa diberi kesempatan untuk memprediksi suatu
keadaan, mengalamn sendin atau melakukan sendin, mengikuli proses,
mengamati  suatu  objek. menganalisis . membuktikan dan  menarik
kesimpulan. Dengan  mengzunakan model pembelajaran POE  dapat
membuat siswa lebih aktif dalam mengtkuti proses pembelajaran. Adapun

Kerangka Berpikir Aktivitas belajar siswa pada gambar 2.1 di bawah ini:



Kondisi awal

{Pra Tindakan)

|

Permasalahan siswa ;

I. Akuvitas  belajar  siswa
tergolong rendah

2. Pembelajaran masih
berpusat pada guru

3. Kurangnya perhatian siswa
dalam  proses  belajar
mengajar.

4, Kceberanian dan  inisiatif
siswa untuk bertanya masih
rendah

Memberikan peningkatan terhadap
aktivitas belajar siswa menggunakan
model pembelajaran POE (predice-
observe-explain)

Aktivitas
Belajar siswa
masih rendah

|

Penerapan Model
Pembelajaran
POE (Predict-

observe-explain)

|

Kondisi Akhir

E {P'H'l..‘kﬂ Tindal:an}

Gambar 2. 1
Kerangka Pemikiran

. Hipotesis Tindakan
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Berdasarkan kerangka berpikir di atas maka diajukan hipotesis: *

Jika menerapkan model pembelajaran POE  (predict-observe-explain)

maka aktivitas belajar tematik siswa kelas VB SDN (W9 Kabun

meningkat”,
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METODE PENELITIAN

A, Setting Penelitian

2.

Tempat Penelitian

Peneliian i dilaksanakan di SD Negen 009 Kabun vang
beralamat di PT. Padasa Enam Utama Kalanta dua, Alantan, kee Kabun,
kab Rokan Hulu, Risu. Alasan peneliti memilih sekolah ini dikarenakan
pada saat peneliti melakukan observasi, adanva temuan permasalahaan
mengenal rendahnya aktivitas belajar siswa pada pelajaran lematik dan
belum ada juga mahasiswa yvang meneliti tentang  aktivitas belajar siswa
menggunakan model pembelajaran POE (predici-observe-explain).
Wakiu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran
20222023, Penelitian ini dimula pada tema 9 benda benda d sekitar kita
dan  kurikulum vang digunakan adalah kunkulum 20013, Waktu
pengambilan data di sesuaikan dengan kalender pendidik 5D Negeri 009
Kabun. Untuk lebih jelasnya akan di paparkan melalui Tabel 3.1 sebagai

berkut:



Tabel 3.1
Alokasi Wakitu Pelaksanaan PTK

i3

Wakio Pelaksanaan

No | Kegiatan penelitian | Februari Maret April Mei Juni Juli
1234 2|3 12341123 2034123
. Pengajuan Judul J
2 Bimbingan Proposal Jl Y J A
3 Seminar Proposal "
4. Perbaikan  Proposal
Penelitian A
5. | Penelitian y
b, Bimbingan Bab IV
iy R R R Y
7. Ljian idang Skripsi

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam tindakan imi adalah siswa kelas V B di SDN 009
Kabun, Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau Sebanyak 22 orang siswa yang

terdin dan 9 orang siswa putri dan |3 orang siswa putra, tahun pelajaran
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20222023, Pertimbangan dipilihnya kelas tersebut pada temuan masalah

aktivitas belajar siswa masih rendah,

. Metode Penelitian

Penclitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK)
yang bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan
aktivitas belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran POE

(Predict-observe-explain) dikelas VB 5D Negen 009  Kabun.
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Penelitian tindakan kelas adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan
belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam
scbuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau

dengan arahan dan guru vang dilakukan oleh siswa (Jannah, 2017).

. Prosedur Penelitian

Proscdur pelaksanaan penclitian tindakan kelas (PTK) diawali dengan
perencanaan tundakan  (Planning), penerapan tindakan  faction),
mengobservasi dan mengevaluasi proses dan hasil tindakan fobservation and
evaluation)dan melakukan refleksi  freflectingl dan  seterusnyva  sampai
perbaikan  atau  peningkatan  yang diharapkan tercapai  atau  kriteria
keberhasilan (Jannah, 2017). Tahap pelaksanaan penclitian tindakan kelas

dapat dilihat pada gambar 3. |

Perencanaan || h

Refleksi Siklus | | Pelaksanaan ‘

Q ] Perencanaan L ﬂ
Perencanaan P ﬁ

Refleksi Siklus 11 | Pelaksanaan |

ﬁ .| Pengamatan 3

Gambar 3. 1
Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 20014:16)
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Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam II siklus dimana setiap

siklusnva dilakukan Il pertemuan. Pada siklus | peneliti akan menerapkan

model pembelajaran POE {predict-observe-explain) di pembelajaran [ dan IL

sedangkan pada siklus 11 penehitt juga akan menerapkan model pembelajaran

POE (predict-observe-explain) di pertemuan | dan 1l Pada setiap siklusnya

terdin dan  perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi

Adapun tahap-tahap pada siklusnya akan divrikan sebagn berikut:

. Siklusl

a. Perencanaan Tindakan {Planning)

Dalam tahap perencanasn penelitian ini, peneliti menyusun

rancangan tindakan vang dilaksanakan, Kegiatan yang dilakukan

pada iahap perencanann, meliputi:

1)

2)

3)

4)

3)

)

Menetapkan maten pelajaran vang akan disajikan

Menvusun silabus

Menvusun scenario pembelajaran atau model POE (predice-
ifserve-explain)

Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
Membuat intrumen pengamatan aktivitas guru dan aktivitas
siswa.

Menviapkan sumber dan alat persgamedia yang akan

digunakan dalam pembelajaran
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Pelaksanaan Tindakan

Tahap pelaksanaan tindakan merupakan implementasi dari
tahap perencanaan. Pelaksanaan tmdakan ini dilakukan pada proses
pembelajaran secara terstuktur sesua dengan indikator vang harus
dicapai berdasarkan RPP vang telah dibuat dengan menerapkan
model pembelajaran POE (predici-observe-explain) pada tmhap
tindakan i, lerdin dan kegatan awal, kegatan inh dan kegatan
akhir,

Pengamatan {(observasi)

Observasi ialah kegiatan vang dilaakukan secara bersama
dengan berlangsungnya pelaksanaan tindakan biasanya kegiatan ini
dilakukan oleh observer vang akan mengamati berlangsunpgya
proses pembelaparan, Observasi juga discbut dengan suatu proses
vang kompleks, suntu proses vang tersusun dan berbaguproses
biologis dan psikologs, dua diantaranva vang terpenting adalah
proses  pengamatan  dan  ingatan. Tahap ini bertindaksebagai
pengamat adalah guru kelas V B dan siswa kelas V B. adapun
aspek-aspek yang diamatings seperti, aktivitas guru dan siswa
dalam pelaksanaan model pembelajaran POE ({predici-observe-
explain)

. Refleksi (Reflecting)
Refleksi ini dilaksanakan setelah pelaksanaan tindakan dan

hasil observasi, Dengan cara ini peneliti bisa melihat kelebihan dan
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kekurangan dari tindakan vang telah dilakukan yaitu sectelah

melakukan penerapan model pembelajeran POE (predict-observe-

explain) vang akan menjadi pentimbangan untuk siklus berikutnyva,
schingga pada siklus [l diharapkan ada perbaikan,
1. Siklus 11

Langkah-langkah penelitian tindakan kelas pada siklus [1 dan
siklus selanjutnya, pada umumnya hampir sama dengan siklus 1, hanva
sajd pada siklus 1 dan siklus sclanjuinya sudah dilakukan perbaikan-
perbaikan dan siklus sebelumnya, jika belum mencapai tujuan penelinan
maka penclitian sudah dapat diakhiri dan dianggap berhasil

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan  data  merupakan  tndakan  lelah  lanjut  untuk
mengumpulkan data yang digunakan  untuk  pengolahan  data  pencht.
Pengumpulan data m adalah unsur terpenting dalam  penelitan i dan
keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh teknik vang  digunakan untuk
memperoleh data yang diperlukan. Adapun metode vang digunakan untuk
pengumpulan data pada penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikun:
1. Pengamatan (observasi)

Data vang digunakan yaitu data dari hasil observasi. Observasi
merupakan suatu pengamatan dan memberikan perhatian terhadap suatu
objek tertentu (Imron, Ali, 2012: 127). Observasi yang akan dilakukan
dalam penelitian ini yaitu observasi langsung dengan mengamati

aktivitas gurg, dan  aktivitas  siswa  dengan  menggunakan  model
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pembelajaran POE  (predict-observe-explain), serta untuk mengamati
aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran IPA,
1. Dokumentasi
Data  lamnya yang digunakan adalah  dokementas:.
Dokumentasi dilakukan untuk menampilkan RPP, Silabus dan foro
pelaksanaan PTK dengan menggunakan model pembelajaran POE..
F. Instrumen Penelitian
Pada penelition yang dilakukan, instrumen yang digunakan adalah
schagal benkut:
. Lembar Observasi Aktivitas Guru
Lembar observasi guru digunakan untuk mengamati aktivitas
guru dalam pembelajaran dengan menggunakan maodel pembelajarin
POE (predict-observe-explain). Lembar observai im digunakan olch satu
orang observer yaitu wali kelas V B pada sast proses pembelajaran
berlangsung. Lembar observasi aktivitas guru im bensi permvataan-
permyataan tentang langkah-langkah pembelgjaran POE yang hams
dilakukan puru dalam pembelajaran. Dalam proses observasi ini, peneliti
memberikan tanda cekhis (V) pada kolom YaTidak sesuai langkah-
langkah vang teramati mengenai langkah-langkah pembelajaran POE
vang dilakukan guro saat pembelajaran berlangsung
1. Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Lembar observasi siswa digunakan untuk mengamati aktivitas

siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran POE
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(predicr-ahserve-expiain).Aktivitas belajar vang diamati dalam penelitian
ini adalah aktivatas siswa berinteraksi dalam kegiatan diskosi. Aktivitas
siswa berinteraksi dalam kegiatan diskusi melibatkan visual, lisan/oral dan

menuhis,

Tabel 3.2
Indikator Aktivitas Siswa

No  Indicator \___Aspek Yang Akan Dinilai_
. | Kegatan Visual Membaca dan mempelajan maten
| Memperhatikan  gurn dan kelompok
_ lain yang sedang presentasi di kelas
2, | Kegiatan lisan/Oral Menyampaikan pendapat/pertanyiaan
| 1y | Melakukan diskusi kelompok
3. | Kegiatan menulis Menulis rangkuman materi
I Mengenakan lembar kerja siswa
Lembar observasi penclitian ini menggunakan rating angka

dengan tiga allemative jawaban yaite Sangat Aktif, Aktf, Cukup Aknaf

dan Tidak Aktf dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3. 3
Skor Alternatif Penilaian Lembar Observasi
Kategori Skor |
Sangat Aktif 4
Akl i
Cukup Aktif i
Belum akuif I

{Sumber : Lisbet Fransiska Silalahi, 2020)
G, Teknik Analisis Data

1. Analisis Kualitatif

Arikunto dalam Yusnita (20017:52) mengemukakan bahwa
analisis kualitatif yaitu data yvang digambarkan dengaan kata-kata atau
kalimat dipisah-pisahkan menurut  kategori  vang  memperoleh

kesimpulan, Data kuanblitatif dalam  penelitt i digunakan  untuk
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mendeskripsikan  proses pembelajaran dengan  pencrapan  model
pembelajarun POE (predict-observe-explain), yaitu aktivitas guru dan
siswa,
2. Analisis Kuantitatif
Data kuantitatif dianalisis secara stanistik yang menggunakan
rumus. Untuk menghitung aktivitas tersebut penelit menggunakan
rumus adaptasi dari purwante dalam (2013:4) untuk menyelesaikan

aktivitas siswa dengan rumus sebagai berikut;

"

P=2 X 100%

keterangan:

P : Persentase

R : Jumlah Indikator Aktivitas Yang Dilakukan Oleh Siswa

5M : Jumlah Indikator Aktvitas Seluruhnya

100: Bilangan Tetap

Dalam menentukan kriteria penillaian tentang aktivitas belajar
vang telah diteliti, maka dikelompokkan atas 4 knteria penilaian vaitu:

sangat aktif, aknf, cukup akuf, dan kurang aktif.

Tabel 3. 4
Kategori AKtivitas Siswa

No Nilai Konvesi Kategori

Angka Huruf

1. | BI-100 1 A | Sangat Aktif

2. 6 1-R0 £} . Akuf
3. 41-60 C Cukup Aktif
4. 20-40 D Fourang Aktif

{Sumber : Lisbet Fransiska Silalahi 2020)
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H. Indikator Keberhasilan Tindakan
. Ketuntasan Individual
Indicator sebagar tolak ukur dalam keberhasilan Penelitian
Tmdakan Kelas tm menggunakan KKM vang telah digunakan
sekolah, adapun nilai KKM untuk mata peljaran IPA yaitu sekitar 75,
Artinya apabila scorang anak vang telah melampaui kentuntasan
belayjar jika telah memperoleh mlm 75, Jika nilm yang diperoleh

dibawah 75, maka siswa terscbut dinyatakan belum tuntas,

_ Skar Peralehan

Ketuntasan Belajar = —==———mrereess % 100

2. Ketuntasan Klasikal

Ketuntasan belajar Klasikal adalah B0%, apabila ketuntasan siswa
telah mencapai 80% maka secara klasikal hasil yang diinginkan telah
tercapai dengan baik. Adapun rumusan ketuntasan kalsikal sebagai

bkt

Juminh siswn yang tuntas
jumlak seluruh siswa

Ketuntasan Klasikal =

= 100

Tahel 3.5
Interval Kategori Kriteria Ketuntasan Klasikal
Mo Nilai Konvesi Kategori
Angka Hurnf |

| [ 81100 | A | Sangat Akuf

2. | 6180 | B |  Akif

1 41-60 C | Cukup Aktif

4 20-40 D Kurang Aktif

{Sumber : Lisbet Fransiska Silalahi, 2020)



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pra tindakan

Scbelum dilakukan penchitian tindakan kelas dengan penerapan
model pembelajaran  POE  (Predict-Observe-Explainy  dalam  pelajaran
tematik, Peneliti terlebih dahulu menganalisis hasil aktivitas belajar siswa

pada pra tindakan. Adapun hasil pra tindakan dapat dilihat pada bel di

bawah ini.
Tabel 4.1
Aktivitas Belajar Pra Tindakan
No Aktivitas Yang Jumlah Siswa Dan Presentase
Diamati Sangal Akl Cukup Kurang
Akrif Aktif Aktif
1. Membaca 3 Siswa 5 Siswa 6 Siswa B Siswa
(14%) (23%) (27%) (36%)
2. Memperhatikan 4 Hiswa 4 Siswa i Siswa B Siswa
_Presentasi (18%) | (18%) | (2T%) | (36%)
3, Berpendapat | Siswa | 3Siswa | 7 Siswa 11 Siswa
b (%) | (14%) | (32%) | (50%)
4. [Miskusi 2 Siswa 4 Siswa 7 Siswa O Siswa
) %) | (8% | () | @i%)
5. Menulis 3 Siswa 3 Siswa 6 Siswa B Siswa
| Rangkuman | (4%) | @23%) | @7%) | (&%)
. Mengerjakan 4 Biswn 5 Siswa i Siswa 7 Siswa
Lembar Kerja {18%) 23%) {27%) (32%)
| Siswa |
Rata-Rata 13% 19.81% 28,66 38,5%

q2
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Keterangan aktivitas belajar siswa:

a.  Kegiatan Visual
. Siswa membaca buku pelajaran
2, Siswa memperhatkan guru dan leman kelompok yang sedang
presentasi
b. Kegiatan Lisan
3. Siswa menyvampaikan pendapatnya
4. Siswa berdiskusi dalam kelompok vang telah di bagi oleh guru
c. Kematan Menulis
5. Siswa menulis rangkuman mater

6.  Siswa mengerjakan lembar siswa

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa aktivitas belajar
siswa sebelum tindakan masih tergolong “kurang aktif”, Aktivitas belajar

siswa sebelum tindakan secara rinci dapat dijelaskan sebagai benkut:

1. Siswa aktif membaca buku pelajaran. Hasil pengamatan pada kegiatan
berikut adalah terdapat 3 siswa (14%) vang sangat aktif, terdapat 5
siswa (23%) yang aktif, terdapat 6 siswa (27%) cukup aktif dan ¥
siswa [ 36%) kurang aktf.

2. Siswa memperhatikan guru dan  teman kelompoknya. Hasil
pengamatan pada kegiatan berikut adalah terdapat 4 siswa (18%) yang
sangat akuf, terdapat 4 siswa (18%) yang aktif, terdapat 6 siswa

{27%) yang cukup aktif dan terdapat 8 siswa (36%) kurang aktif,



3.

Stswa menyvampaikan pendapat kepada guru maupun teman. Hasil
pengamatan pada kegiatan benkut adalah terdapat | siswa (5%) vang
sangal akiif, terdapat 3 siswa (14%) yang aktif, terdapat 7 siswa
(32%) yang cuk up akuf dan terdapat 11 siswa (50%) yang kurang
aktif.

Siswa aktif berdiskusi dalam kelompok vang telah di bag oleh guru.
Hasil pengamatan pada kegiatan benkut adalah terdapat 2 siswa {(9%)
yang sangat aktif, terdapat 4 siswa ( [8%) vang aktif, terdapat 7 siswa
{32%) yang cukup aktif dan terdapat 9 siswa (41%) yang kurang akuf,
Siswa aktif menulis rangkuman materi. Hasil pengamatan berikut
adalah terdapatl 3 siswa (14%) vang sangat aktif, terdapat 5 siswa
{23%) vang aktif, terdapat 6 siswa (27%) vang cukup akul dan %
siswa (36%) kurang aknuf,

Siswa akuf mengerjakan lembar siswa, Hasil pengamatan berikut
adalah terdapat 4 siswa (18%) yang sangat akuf, terdapat § siswa
{23%) vang aktif, terdapat 6 siswa (27%) yang cukup aktil dan

terdapat 7 siswa (32%) yang kurang aktif.
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Persentase ketuntasan siswa pada pra-siklus dapat dilihat pada

tabel di bawah

Tabel 4. 2
Persentase Ketuntasan Aktivitas Belajar Siswa Sebelum Tindakan
No | PraSikius | Jumish | Presentase
. Tuntas 6 271.27T%
2. Belum Tunias I5 aE, 1R

Berdasarkan penjelasan tersebut aktivitas belajar siswa pada mata
pelajaran tematik sebelum tndakan, persentase ketuntasan siswa  yailu
sebesar 27, 27% vang tuntas dan persentase siswa yang tidak tuntas sebersar
68, 18%, artinya jauh dibawah indikator ketuntasan klasikal yaiu 80%s, Oleh
karena itu peneliti menerapkan model pembelajaran POE (Prdict-Observe-
Explain) di kelas ¥V B SDN 009 Kabun untuk meningkatkan aktivitas
belajar. Diharapkan siswa dapat mengontruks:  pengetahuannya  dan
meningkatkan proses berpikir siswa, Meningkatkan rasa tanggung jawab
terhadap tugas kelompok serta aktif bertanya dan memberikan tanggapan

dalam kelompok.

Schingga siswa dapat terhbal secara langsung dengan proses
pembelajaran di kelas, Dengan demikian akan dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa dalam pembelajaran temank. Oleh karena 1tu berdasarkan
permasalahan vang telah peneliti paparkan di atas maka peneliti dan wali
kelas menerapkan penelitian findakan kelas demgan menerapkan model
pembelajaran POE { Prdice-Observe-Explaing di kelas V B SDN 009 Kabun

untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.
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B. Deskripsi Hasil Tindakan Tiap Siklus

Tindakan vang dilakukan pada penelitian ini adalah melaksanakan
pembelajaran  dengan menerapkan model pembelajaran POE  (Prdici-
Chserve-Explaing terhadap siswa kelas V B SDN 008 Kabun . penelihan mi
dilakukan dalam Il siklus pada pelajaran tematik. Siklus | dan siklus 1 terdin
dari Il pertemuan dengan materi zat tunggal dan zat campuran.

Proses pembelyran  dilakukan  dengan  mengpunakan  model
pembelajaran POE ( Prdict-Ohserve-Explainidan didukung olch lembar kerja
siswa (LKS). Pada setiap pertemuan disetiap siklus observer mengamati

aktivitas belajar guru dan siswa dengan menggunakan lembar observasi.

1. Siklus |
Siklus I mulai dilakukan pada tanggal 17 Mei 2023 dan 19 Mei
2023, silkus | dalam penelitian i terdin dan 2 pertermuan. Masing-
masing pertemuan berlangsung £70 menit (2*35 menit) atau 2 jam
pelajaran. Terdapat empat langkah pada siklus ini yaitu perencanaan,
pelaksanasn, pengamatan‘observasi dan  refleksi. Benkut  adalsh

penjelasan mengenai siklus L

a. Perencanan
Pada tahap ini peneliti berdiskusi dengan kepala sekolah dan
wali kelas V' B untuk menctapkan waktu penclitian, Waktu penelitian
vang ditetapkan untuk tindokan kelas pada siklus | terdirn dar 11
pertemuan vang akan dilaksanakan pada tanggal 17 Mei 2023 dan

tanggal 19 Mei 2023, Scbelum  dilaksanakan tindakan, terdapat
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beberapa hal vyang harus  dipersiapkan  oleh penelitt  vaitu:
menetapkan  materi yang  akan  diajarkan, menyusun  Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan mengacu pada siklus,
menyusun alat evaluasi kepada siswa vang akan memperoleh
tindakan berupa: Lembar Kerja Siswa (LKS), alat-alat untuk
melakukan praktek percobaan, serta instrument pengamatan aktivitas
guru  dan  aktivitas  siswa.  Penjelasan  Rencana  Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) siklus | secara lengkap ada di lampiran.

Pelaksanaan
1) Pertemuan |
Pelaksanaan pembelajaran siklus 1 untuk pertemuan |
dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 17 Mei 2023. Jadwal
penelitian imi sesual dengan jadwal pembelajaran yang telah
ditetapkan dikelas V B SDN 009 Kabun. Materi yang akan
dipelajari adalah =zat tunggal dan =zat campuran, proses
pembelagjaran  dilakukan  dengan  menerapkan maodel
pembelajaran POE (Predice-Ohserve-Explain).
a) Kegiatan Awal
Pada kegatan awal dilaksanakan (£ 10 menit), pada
kegiatan ini siswa  disiapkan olch ketua kelas dan
dilanjutkan dengan mengucapkan salam, setelah itu seluruh
siswa berdo’a wang dipimpin oleh ketua kelasnva,

kemudian guru berkenalan dengan siswa, Namun guru tidak
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melakukan komunikasi dengan mengecek kehadiran siswa,

Guru kurang membernikan apersepsi terkait mateni pelajaran

vang akan dibahas, dan guru tidak menyampaikan tujuan

pembelajaran. Selanjutnya  gum mengajak  siswa
menyanvikan lagu nasional untuk membuka pelajaran
Kegiatan Inti

Kegatan inti dilaksanakan selama (50 ment), guru
melakukan proses pembelajaran menggunakan  model
pembelajaran POE (Predict-observe-explain), Pada tahap
imi guru menulis mateni vang akan dipelajan didepan papan
tulis dan meminta siswa untuk membacanya, sclanjutnya
guru meéminta siswa untuk membaca dan  mengamat
gambar tentang materi Zzat tunggal dan zat campuran yang
ada di buku siswa agar memperoleh gambaran kongret
tentang zat tunggal dan zat campuran di sekitar siswa.

Curu menjelaskan maten zat tunggal dan #zat campuran,
namun guru kurang menerapkan model pembelajaran POE
(Predict-Observe-Explain) . Setelah siswa paham tentang
zat tunggal dan zat campuran , siswa dibagt menmjadi 5
kelompok dan membagikan LES.

Guru tidak menjelaskan pengerjaan LKS wang telah
dibagikan kepada siswa. Setelah guru membagikan LKS

pada setiap kelompok, siswa mulan mengerjakan LKS
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terschut dengan kelompoknya. Guru kurang membimbing
siswa dalam menentukan ataw membenkan  dugaannya
schelum melakukan percobaan, siswa dibimbing dalam
melakukan percobaan, guru memberikan kesempatan siswa
untuk mempresentasikan hasil percobaan vang dilakukan
siswa dalam kelompok, Namun guru kurang membimbing
siswa dalam membandingkan hasil percobaannya dnegan
duagaanny, schingga siswa kurang paham dalam
membandingkan  percobaan dengan dugaan vang telah
dilakukan.

Curu memberikan  kesempatan  pada  siswa  untuk
bertanya apabila menemukan kesulitan. Guru meminta
siswa mempresentasikan hasil diskusi setiap kelompok,
Ketika kelompok lain sedang mempresentasikan kelompok
vang tidak tampil mengamati dan mendengarkan  hasil
diskusi  kelompok  presentasi  serta  menyampaikan
pendapatnya mengenai percobaan yang dilakukan teman
vang sedang berpresentase didepan kelas.

Kegiatan Penutup

Kegiatan akhir dilaksanakan (10 menit), bersama siswa
gurun menyimpulkan materi vang telah dipelajari mengenai
zat tunggal dan zat campuran, namun siswa dengan guru

kurang melakukan tanya jawab mengenai maten yang kurang
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dipahami, serta guru kurang memberikan kesempatan pada
siswa dalam menvampaikan masukkan atau saran terhadap
kegiatan pengamatan yang telah dilaksanakan. Selajutnya
guru - mengmgatkan  siswa  untuk  mengulang  pelajaran
dirumah, namun hanya sebagian siswa yang mendengarkan,
dan guru mengucapkan salam.
2) Pertemuan 11
Pelaksanaan pembelajaran siklus | untuk pertemuan 11
dilaksanakan pada han Rabu, tanggal 19 Mei 2023, Jadwal
penelitian ini sesuai dengan jadwal pembelajaran vang telah
ditetapkan dikelas ¥V B SDN 009 Kabun. Materi yang akan
dipelajari adalah Perbedaan zat wnggal dan zat campuran,
proses  pembelajaran dilakukan  dengan  menerapkan  maodel
pembelmaran POE (Predict-Observe-Explaing,
a) Kegiatan Awal
Pada kegiatan awal dilaksanakan (£ 10 menit), pada
kegiatan ini siswa disiapkan oleh ketua kelas dan dilanjutkan
dengan mengucapkan  salam, setelsh it seluruh  siswa
berdo’a yang dipimpin oleh ketua kelasnya, kemudian guru
melakukan komunikasi dengan menanyakan kabar serta
mengecek  kehadiaran siswa. Guru tdak  membuka
pembelajaran dengan mengajak siswa menyanyikan lagu

nasional, namun  gurun membuka  pembelajaran  dengan
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memberkan apersepsi dengan pertanyaan “Apa saja benda-
benda yang ada di sekitar kita? | Sebagian Siswa menjawab
pertanyaan dari guru  yang jawabanya vaitu: “Benda
cair.benda padat dan benda gas™,

“Apa saja yang termasuk benda cair?. Kemudian
schagian siswa menjawab kembah yaitu: “amr minum, sirup™,
Kemudian guru menjelaskan maten vang akan dipelajan,
namun guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran,

b) Kegiatan Inti

Kegiatan inti dilaksanakan selama (30 menit), guru
melakukan  proses  pembelajaran  menggunakan  model
pembelajuran POE (Predict-observe-explain). Pada tahap
mi guru membuka pengeiahuan siswa dengan mengajukan
pertanyvaan yang berkaitan dengan materi. Guru menulis
maten vang akan dipelajan didepan papan wlis dan
meminta siswa  untuk  membacanya, selanjuinya  guru
meminta siswa untuk membaca mengenai perbedaan zat
tunggal dan zat campuran yang ada di buku siswa,

Ciuru menjelaskan materi perbedaan zat tunggal dan zat

campuran, guru  menjelaskan  pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran POE (Predici-Observe-

Explain) yang dilakukan secara berkelompok. Setelah siswa
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paham tentang perbedaan zat tunggal dan zat campuran .
siswa dibagi menjadi 5 kelompok dan membagikan LKS.

Guru tidak menjelaskan pengerjaan LKS vang telah
dibagikan kepada siswa. Setelah guru membagikan LKS
pada setiap kelompok, siswa mulai mengerjakan LKS
terschut dengan kelompoknya. Guru membimbing siswa
untuk memberikan  dugaannya  sebelum  melakukan
percobaan, siswa dibimbing dalam melakukan percobaan
dan  guru  memberikan  kesempatan  siswa  untuk
mempresentasikan hasil percobaan vang dilakukan siswa
dalam kelompok, Namun guru kurang membimbing siswa
dalam membandingkan hasil percobaannya dengan
duagaannya, schingga siswa kurang paham dalam
membandingkan percobaan dengan dugaan vang telah
dilakukan.

Guru  memberikan  kesempatan  pada  siswa  untuk
bertanya apabila menemukan kesulitan. Guru meminta
siswa mempresentasikan hasil diskusi setiap kelompok.
Ketika kelompok lain sedang mempresentasikan kelompok
vang tidak tampil mengamati dan mendengarkan  hasil
diskusi  kelompok  presentasi  serta  menyampaikan
pendapatnya mengenai percobaan yang dilakukan teman

vang sedang berpresentase didepan kelas.
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¢) Kegiatan Penutup

Kegiatan akhir dilaksanakan (10 menit), bersama siswa
guru menyimpulkan materi yang telah dipelajan mengenai
perbedaan zat tumggal dan zat campuran, serta siswa dan guru
sudah mulai melakukan tamya jawab mengenai materi yang
kurang dipahami, Guru kurang membenkan kescmpatan
pada siswa dalam menyvampaikan masukkan atay saran
terhadap kegiatan pengamatan vang telah dilaksanakan.
selajutnys  guru mengingatkan  siswa  untuk  mengulang
pelajaran  dirumah,mamun hanva sebagian siswa vang mau

mendengarkan, dan guru mengucapkan salam.

¢. Pengamatan/Observasi
Observasi  dilakukan selama proses kegiatan  pembelajaran
berlangsung dan kegiatan awal hingga kegintan akhir dengan
menggunakan model pembelajaran POE (Predice-Ohserve-Explain),
Observast dilakukan terhadap aktivitas guru dan aktivitas siswa
selama pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar
observer vang disediakan oleh penecliti, yaitu lembar aktivitas
belnjar guru dan siswa,
1) Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus 1
Pada tahap ini observasi terhadap akuvitas guru dalam
proses  pembelajaran materi zat tunggal dan zat campuran

dengan model pembelajaran POE (Predici-Observe-Explain),
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Pada pertemuan | Siklus | menggunakan instrument vang berupa
lembar observasi aktivitas guru. Aktivitas guro diamati dan
dinilai oleh observer guru vaitu wali kelas V' B SDN (00 Kabun
yaitu [bu Dewi Anggrami, 5.4

Berdasarkan hasil observasi pertemuan | yang
dilakukan pada tanggal 17 Mei 2023 diketahui bahwa secara
keseluruhan proses pembelmaran dilalui sesuai dengan RPP.
Mamun masih ada langkah-langkah pembelajaran vang belum
terlaksana dengan baik sebagaimana yang sudah direncanakan,

Kegiatan awal dilakukan selama (£10 menit). Guru
membuka pembelajaran dengan salam dan guru mengajak siswa
berdoa dipimpin oleh ketua kelas, namun guru tidak melakukan
komunikasi dengan menanvakan kabar dan mengecck kehadiran
aiswit, dan pada pertemuan [ siswa vang hadir hanva 21 siswa.
Pada pertemuan | gury  tidak menvampaikan  twjuan
pembelayjaran, serta guru Kurang membenkan apersepsi kepada
sIsWa.

Kegatan inti (50 menit). Guru menulis materi vang
akan dipelajari didepan papan tlis dan meminta siswa untuk
membacanya. Serta  guru meminta siswa untuk membaca dan
mengamati  gambar  pada  buku  siswa, guru  memberikan
penjelasan dan kesempatan kepada siswa untuk memberikan

pertanyaan  don  mengemukakan pendapatnya  dengan  cukup
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baik. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok tetapi tidak
secara heterogen sehingga ada kelompok yang pasif dalam
mengerjakan diskusinya. Guru membagikan LKS kepada siswa,
namun guru tidak memjelaskannya dalam mengenjakan LKS.
Setelah selesai membagikan LKS, gura kurang membimbing
siswa  dalam  menvampaikan  dugaannya/‘prediksi.  Setelah
mengerjakon LKS guru meminta masing-masing  kelompok
untuk mempresentasikan hasil vang mercka dapat. Guru masth
kurang dalam  mengkondisikan kelas selama pembelajaran
berlangsung.

Kegiatan akhir dilaksanakan (10 menit), bersama siswa
guru menyimpulkan maten yang telah dipelajari mengenai zal
tunggal dan zal campuran, namun gure dengan siswa kurang
melakukan tanya jawab mengenai maten yang kurang dipahami,
serta puru kurang memberikan kesempatan pada siswa dalam
menyampaikan  masukkan  atau saran  terhadap  kegatan
pengamatan vang felah dilaksanakan. Dan guru mengucapkan
salam.

Pertemuan I1 pada tanggal 19 Mei 2023, dapat
disimpulkan bahwa proses pembelajaran dilaksanakan sesuai
dengan RPP, dan guru sudah mulai bisa mengkondisikan kelas

dengan baik walaupun masih terlihai siswa wyang masih
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bercerita. Mamun pada pertemuan [l imi sudah lebih baik
dibandigkan dengan pembelajaran pertemuan 1.

Kegiatan Awal dilakukan selama (£10 menit). Guru
membuka pembelajaran dengan salam dan guru mengajak siswa
berdoa dipimpin oleh ketua kelas, kemudian guru melakukan
komunikasi dengan  menanyakan kabar serta  mengecck
kehadiaran siswa. Pada pertemuan Il tudak ada siswa vang 1#in
{hadir semua), gumu memberikan apersepsi yang sesuai dengan
materi vang dipelajan, namun guru tidak menvampaikan tujuan
pembelajaran.

Kegiatan inti (£50 menit). Guru menulis mateni yang
akan dipelajari didepan papan tuhis dan meminta siswa untuk
membacanya. Gurma memberikan penjelasan dan kesempatan
kepada  siswa  untuk  memberikan  pertanyaan  dan
mengemukakan  pendapatnya  dengan cukup  baik,  Guru
membagi siswa dalam 5 kelompok, guru membagikan LKS
kepada siswa, namun tidak menjelaskannya dalam mengerjakan
LKS. Setelah selesai membagikan LKS, Guru membimbing
siswa untuk memberikan dugaannva sebelum  melakukan
percoban, Namun gury masih kurang dalam membimbing siswa
untuk membandingkan hasil percobaannya dengan duagaannya.
Setelah mengerjakan LKS guru meminta masing-masing

kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi vang mereka
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dapat. Guru sudah mulai bisa mengkondisikan kelas dengan
baik walaupun masih terlihat siswa vang masih bercerita selama
pembelajaran berlangsung.

Kegatan akhir (£10 menit), bersama siswa  guru
menyimpulkan matert yang telah dipelajari, serta guru dan siswa
sudah mulai melakukan tanya jawab mengenai materi yang
kurang dipahami. Namun guru Kurang membenkan kesempatan
pada siswa dalam menvampaikan masukkan atau saran terhadap
kegiatan  pengamatan  yang telah  dilaksanakan, Dan  guru
mengucapkan salam,

Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus |

Pada penelitian tindakan kelas ini pengamatan
dilakukan dann awal kegiatan pembelajaran  sampal  akhir
kegintan  pembelajuran.  Pengamatan  aktivilas  siswa
menggunakan  instrument  vang  berupa  lembar  observasi
pertemuan | siklus 1 Aspek-aspek yang diamati dalam menilai
aktivitas siswa adalah: { 1) Kemampuan siswa dalam memahami
teks bacaan; (2) Kemampuan siswa dalam memperhatikan dan
mengamati presentasi materi pada proses pembelajaran  dan
kelompok lainnya; (3) kemampuan siswa dalam berpendapat
pada  proses pembelyjoran; (4) Kemampuan siswa  dalam
berdiskusi  kelompok pada proses  pembelajaran: (5]

Kemampuan menulis laporan pada proses pembelajaran; dan (6)
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kemampuan mengerjakan lembar kerja siswa pada proses
pembelajaran,
Setelah peneliti mengobservasi dan mengisi lembar

pengamatan terscbut, maka dapat diketabui persentase aktivitas

siswa pada siklus | pertemuan | dan 1I. Berikut ini adalah rata-

rata dan persentase aktivitas siswa pada pertemuan [ siklus 1.

Tabel 4. 3
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus 1 Pertemuan 1
No | Aktivitas Yang Jumlah Siswa Dan Presentase
Diamari Sangat Aktif Cukup Kurang
Aktil Aktifl Aktfl
l. Membaca 4 Siswa 5 Siswa f Siswa i Siswa
(199) (24%) (29%) (29%)
2. Memperhatikan 3 Siswa & Siswa 6 Siswa f Siswa
Presentasi (14%) (29%) (29%) (29%)
3. Berpendapat 1 Siswa 4 Siswa T Siswa O Siswa
(5%) (19%) (33%) (43%)
4. Diskusi 2 Siswa 6 Siswa 6 Siswa T Siswa
(10%%) (29%) (29%) (33%)
5. Menulis 4 Siswa 4 Siswa 7 Siswa f Siswa
Rangkuman (19%) (19%) (33%) (29%)
f.. Mengerjakan 5 Siswa SSiswa | 5S8iswa | 6 Siswa
Lembar Kerja (24%) (24%) (24%) (29%)
Siswa
Rata-Rata 15,16% 4% | 295% @ 31%

Keterangan aktivitas belajar siswa:

a.) Kegiatan Visual

(1) Siswa membaca buku pelajaran
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(2} Siswa memperhatikan gume dan teman kelompok vang

sedang presentasi

b.} Kegiatan Lisan
{3) Siswa menvampaikan pendapatnya
{4) Siswa berdiskusi dalam kelompok yang telah di bagi
olch guru
¢} Kegiatan Menulis
(4] Siswa menulis rangkuman maten

{5) Siswa mengerjakan lembar siswa

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa aktivitas
belajar siswa pada siklus | pertemuan | masih tergolong “cukup
aktif”". Aktivitas belajar siswa pada siklus [ pertemuan | secara

rinci dapat dijelaskan schagai benkut:

(1) Siswa aktil membaca buku pelajaran. Hasil pengamatan
pada kegiatan berikut adalah terdapat 4 siswa (19%) yang
sangat aktif, terdapat 5 siswa (24%) yang aktif, terdapat 6
siswa (29%%) cukup akiif dan 6 siswa (29%) kurang akiif.

(2) Siswa memperhatikan guru dan teman kelompoknya, Hasil
pengamatan pada kegatan berikut adalah terdapat 3 siswa
(14%) yang sangat aktif, terdapat 6 siswa (29%) yang akuf,
terdapat 6 siswa (29%) yung cukup aktf dan terdapat 6

siswa (29%) kurang aktf.



{3) Siswa menyampaikan pendapat kepada guru maupun teman.
Hasil pengamatan pada kegiatan benkut adalah terdapat |
siswa (5%) yang sangat akuf, terdapat 4 siswa (19%) yang
aktif, terdapat 7 siswa (33%) vang cukup aktif dan terdapat 9
siswa (43%) yvang kurang aktif,

{4) Siswa aktif berdiskusi dalam kelompok vang telah di bag
oleh gurn. Hasil pengamatan pada kegiatan benkut adalsh
terdapat 2 siswa (10%) yang sangat aktif, terdapat 6 siswa
{29%) vang akif, terdapat 6 siswa (29%) yang cukup aktif
dan terdapat 7 siswa (33%) vang kurang aktif.

{3) Siswa aktif menulis rangkuman materi. Hasil pengamatan
berikut adalah terdapat 4 siswa (19%) yang sangat akiif]
terdapat 4 siswa (19%) yang aktif, terdapat 7 siswa (33%)
yang cukup akiif dan 6 siswa (29%) kurang akf.

{6) Siswa aktif mengenjakan lembar siswa, Hasil pengamatan
berikut adalah terdapat 5 siswa (24%) yang sangat akiif,
terdapat 5 siswa (24%) yang akuf, terdapat 5 siswa {24%)
vang cukup aktf dan terdapat 6 siswa (29%) yang belum
aktif.
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Pada pertemuan Il di siklus | didapatkan hasil observasi

aktivitas belajar siswa secara nnci dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.

Tabel 4. 4

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus 1 Pertemuoan 11

N Aktivitas Yang Jumlah Siswa Dan Presentase
Diamati Sangat Akrif Cukup Kurang
Aktif Aktif Akrif
1. Membaca 5 Siswa 5 Siswa 6 Siswa B Siswa
{23%) (23%) (27%) {27%)
2. Memperhatikan 5 Siswa 6 Siswa 5 Siswa | 6 Siswa
Presentasi (23%) (27%) (23%) (27%)
3 Berpendapat 2 Siswa 5 Siswa | 7 Siswa 8 Siswa
(9%) {23%) (32%) {36%)
4. Diskusi 2 Siswa 3 Biswa B Siswa T Siswn
%) | (3% | (6%) | (32%) |
5, Menulis 4 Siswa b Siswa 6 Siswa B Siswa
Rangkuman (18%) (27%) (27%) | (27%) |
f.. Mengenjakan 5 Kiswa f Siswa 6 Siswa 5 Siswa
Lembar Kerja (23%) (27%) (27%) (23%)
Siswa
Hata-Rata 17.5% 25% 28.66% 28.66%

Keterangan aktivitas belajar siswa:

a.) Kegiatan Visual

(1) S1swa membaca buku pelajaran

{2} Siswa memperhatikan guru dan teman kelompok yang

sedang presentasi

b.) Kegiatan Lisan

{3) Siswa menyampaikan pendapatnya
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{4) Siswa berdiskusi dalam kelompok vang telah di bagi
oleh guru

¢) Kegiatan Menulis
{4) Siswa menulis rangkuman maten

{5) Siswa mengerjakan lembar siswa

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa aktivitas
belajar siswa pada siklus | pertemuan 11 masih tergolong “cukup
aktif”. Aktivitas belajar siswa pada siklus | pertemuan 11 secara

rinci dapat dijelaskan sebagm benkut:

{1) Siswa aktif membaca buku pelajaran. Hasil pengamatan
pada kegiatan berikut adalah terdapat 5 siswa (23%) yvang
sangat aktif, terdapat 5 siswa (23%) yang aktif, terdapat 6
siswa (27%) cukup aktif dan 6 siswa (27%) kurang aktif.

{2) Siswa memperhatikan gury dan teman kelompoknya. Hasil
pengamatan pada kegatan berikut adalah terdapat 5 siswa
(23%) yang sangat akuf, erdapat 6 siswa (27%) yang akuf,
terdapat 5 siswa (23%) yang cukup aktf dan terdapat 6
siswa [ 27%) kurang aktif.

{3) Siswa menyampatkan pendapat kepada guru maupun teman.
Hasil pengamatan pada kegatan benkut adalah terdapat 2
siswa (9%) vang sangat aktif, terdapat 5 siswa (23%) yang
akfif, terdapat 7 siswa (32%) vang cukup aktif dan terdapat &

siswa (36%) vang kurang aktif,
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{4) Siswa aktif berdiskusi dalam kelompok vang telah di bagi
oleh guru. Hasil pengamatan pada kegiatan benkut adalah
terdapat 2 siswa (9%:) yang sangat akuf, terdapat 5 siswa
{23%) yvang akuf, terdapat 8 siswa (36%) yang cukup akuf
dan terdapat 7 siswa (32%) yang kurang akiif.

{5) Siswa aktif menuhs rangkuman materi. Hasil pengamatan
berikut adalah terdapat 4 siswa (18%) yang sangat aknf,
terdapat 6 siswa (27%) vang aktif, terdapat 6 siswa (27%)
vang cukup akiif dan 6 siswa (27%) kurang aktif.

{6) Siswa aktif mengerjakan lembar siswa, Hasil pengamatan
berikut adalah terdapat 5 siswa (23%) yang sangat aktif]
terdapat 6 siswa (27%) yang aknif, terdapat 6 siswa (27%)
vang cukup aktif dan terdapat 5 siswa (23%) yvang kurang
aktif,

Persentase  ketuntasan  aktivitas  belajar siswa  pada
siklus | dan pertemuan [ dan 11 dapat dilihat pada tabel di bawah

it

Tabel 4. 5
Persentase Ketuntasan Aktivitas Belajar Siswa Siklos |
o Siklus 1 Capaian | Jumlah | Persentase

Pertemuan | | Tunmtas 10 47.61%
i S Belum Tuntas 11 32,38%
Pertemuan [l Tuntas | 13 59,09%
Belum Tuntas | 9 40),90%

Persentase Ketuntasan 53.35%




Berdasarkan data pada tabel 4.5 diatas didapat rata-rata aktivitas
belajar siswa pads mata pelajaran IPA dari siklus | pertemuan |
persentase aktivitas belajar siswa sebesar 47.61% (10 siswa) yang
tuntas, sedangkan siswa vang belum tuntas scbhesar 52.38% (11 siswa).
Sedangkan pada pertemuan Il di siklus 1 persentase Ketuniasan
aktivitas belajar siswa meningkat vaitu schesar 59.09% (13 siswa)
yang tuntas dan persentase siswa yang belum tuntas menurun menjadi
sehesar 40,90% (9 siswa).

Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus |
didapatkan rata-rata hasil observasi aktivitas siswa dan pertemuan |
dan Il schesar 53.35%, Msckipun aktivitas belajar siswa sudah
memngkat pada siklus |, namun masih dibawah kriterin ketuntasan
klasikal vaitu B0%. Olch karcna itu, penchiti mencrapkan maodel
pembelmaran POE (Predict-Observe-Explain) untuk memingkatkan
aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran [PA meten tema benda-

benda disekitar kitanpada siklus berikutnya.

d. Refleksi
Sctelah pelaksanaan siklus 1. maka penclitt melakukan
refleksi atan perenungan terhadap tindakan yang sedah dilakukan
selama siklus | ini. Hasil dan renungan terscbut adalah: 1) Seflama
pelaksanaan siklus 1 peneliti menyadar bahwa penchin masih
kurang menguasai kelas, schingga proses pembelajaran masih

sedikit. nbut, 2) Penchii masih tdak memperhatikan  langkah-
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langkah model pembelajaran POE  (Predict-Observe-Explain)
sehingga masih ada langkah-langkah vang tertinggal.

Peneliti melakukan diskusi bersama dengan guru, observer |
dan Il. Berdasarkan dan hasil diskusi penelin dengan observe [ dan
Il selama dua kali pertemuan pada siklus I ini ternyata sama dengan
hasil renungan dan penelitt vaitu masth banyak kekurangan-
kekurangan yang terdapat dalam proses pembelajaran baik dari guru
pratiksi maupun dari siswa itu sendin. Adapun kekurangannya
antara lain yatu: 1) Dalam kegiatan membuka dan inli guru tidak
menyampaikan tujuan pembelajaran dan materi yvang akan di
sampaikan kepada siswa; 2) Guru belum optimal dalam menguasi
kelas, sehingga masih terlihat siswa vang ribut dan siswa vang
berjalan ke kelompok lam: 3) Masih terlihat beberapa kelompok
siswa yang mengenjakan tugas tepat waktu, karena guru tidak
memberi waktu batas waktu kepada siswa untuk berdiskusi; 4)
Dalam kegiatan akhir, penguatan yang diberikan kurang bervariasi
dan kurang memberikan umpan balik maupun tindak lanjut terhadap
proses pembelajaran,

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa  dalam
pelajaran  tematik dengan model pembelajaran POE  (Predics-
Chserve-Explain) pada siklus 1 yang dikemukokan di atas, maka
didapatkan ketuntasan aktivitas belajar pada siklus | pertemuan |

schesar 47,61% vang tuntas, dan yang belum tuntas sebesar 52 38%.



Sedangkan pada pertemuan I di siklus | ketuntasan aktivitas
belajar siswa vang tuntas sebesar 59009% dan yang belum tuntas
sebesar 40.90% . Data aktivitas belajar siswa pada siklus | dan
pertemuan | dan Il mata-rata siswa vang tunfas schesar 53.35%.
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bawah aktivitas belajar
siswa masih rendah dan di bawah krteria ketuntasan klasikal yaitu
80%.

Aktivitas belajar siswa pada siklus | imi dapat dikatakan
belum berhasil, tetapn sudah terdapal peningkatan aktivitas belajar
siswi kelas V B SDN 009 Kabun dan pra-siklus ke siklus 1. Dapat
disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa pada pelajaran tematik
siklus I (pertemuan I dan 1T} ini berada pada klasifikasi eukup akiif
karenma 53,35% berada pada rentang 41%-60%. Dengan demikian,
masth diperlukan perbaikan pada pertemuan selamjutnya  yvang

dilaksanakan dalam siklus 11.

Siklus 11

Siklus 11 mula1 dilakukan pada tanggal 25 Mei 2023 dan 26 Mei
2023, Siklus 11 dilaksanakan untuk memperbaiki  kekurangan-
kekurangan vang terdapat pada siklus 1. Prosedur penelitian pada siklus
Il mi sama dengan prosedur penclitian pada siklus 1, vaitu tahap
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan twhap refleksi. Berikut

adalah penjelasan mengenai siklus 11,
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a. Perencanaan

Perencanaan pada siklus 11 hampir sama dengan perencanain
pada siklus | Kendala-kendala yang terdapat dalam pelaksanaan
tindakan kelas siklus | divpavakan untuk dapat diantisipasi. Sebelum
melaksanakan tindakan pada siklus [l peneliti juga menyiapkan
Fencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kenpa Siswa
(LKS), dan kunci jawaban yang telah disusun serta lembar aktivitas
belajar siswa dan guru untuk mengetahui proses pembelajaran di

kelas,

b, Pelaksanaan
1} Pertemuan |

Pelaksanaan pembelajaran siklus [ untuk pertemuan |
dilaksanakan pada han Kamis, tanggal 25 Mer 2023, Jadwal
penelitian ini sesuail dengan jadwal pembelajaran yang telah
ditetapkan dikelas V' B SDN 009 Kabun. Materi vang akan
dipelmjan adalah zat campuran homogeny dan heterogen, proses
pembelajaran difakukan dengan menerapkan model pembelajaran

POE (Predice-Chserve-Explain),

a. Kegiatan awal

Pada kegiatan awal dilaksanakan (= 10 menit), pada
kegatan ini siswa disiapkan oleh ketua kelas dan dilanjutkan
dengan mengucapkan  safam, setelah itu scluruh  siswa

berdo’s vang diptmpin ketua kelasnya, namun guru tidak



melakukan komunikasi dengan menanyakan kabar, dan
mengecck  kehadiran  siswa,  Guru tidak  membuka
pembelajaran dengan mengajak siswa menyanyikan lagu
nasional, namun guru memulal pembelayjaran dengan
mengajak siswa tepuk 1, tepuk focus dan tepuk semangat,
serta guru memberikan apersepsi dengan pertanyaan “anak-
ansk minuman ¢s rasa-rasa termasuk zal apa? | Sebagian
Siswa menjawab pertanvaan dar guru yang jawabanya vaitu;
“zal campuran”. Selanjutnya guru bertanya lag “siapa yang
masih ingat apa vang dimaksud zat campuran?. Kemudian
sebagian siswa menjawab kembali yaitu: “zat vang terdiri
wtas beberapa jenis mater: atau zat tunggal”, Kemudian guru
menjelaskan maten vang akan dipelajan, namun guru tidak
menyampatkan tujuan pembelajarn,
. Kegiatan Inti

Kegiatan inti dilaksanakan selama (50 menit), guru
melakukan proses pembelajaran  menggunakan model
pembelajaran POE (Predici-observe-explain). Pada tahap ini
guru membuka pengetahuan siswa dengan mengajukan
pertanyaan yang berkaitan dengan materi. Guru menulis
mten yang akan dipelajan didepan papan tulis dan meminta
siswa untuk membacanya, selanjutnya guru meminta. siswa

untuk membaca mengenai zal campuran homogeny dan



heterogen vang ada di buku siswa dan mengingatkan siswa
untuk menulis hal-hal penting pada buku catatannva.

Giuru menjelaskan materi zat campuran homogeny dan
heterogen,  gumu menjelaskan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran POE (Predici-Observe-
Explain) yvang dilakukan sccara berkelompok. Setelah siswa
paham tentang #al campuran homogeny dan heterogen, siswa
dibagi dalam 5 kelompok dan membagikan LKS.

Guru  menjelaskan  pengegaan LKS  yang  telah
dibagikan kepada siswa. Setelah guru menjelaskan siswa
mulai mengerjakan LKS tersebut dengan kelompoknya,
Guru membimbing siswa untuk memberikan dugaannya
sebelum melakukan percobaan, siswa  dibimbing  dalam
melakukan percobasn dan puru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mempresentasikan hasil percobaan vang
dilakukan siswa  dalam  kelompok.  Selanjutnya guru
membimbing  siswa  dalam  membandingkan  hasil
percobaannya dengan duasgaannya, schingga siswa paham
dalam membandingkan percobaan dengan dugaan yang telah
dilakukan.

Guru  memberikan kesempatan pada  siswa  untuk
bertanya apabila menemukan kesulitan. Guru meminta

siswa mempresentasikan hasil diskusi setiap kelompok,
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Ketika kelompok lain sedang mempresentasikan kelompok
vang lUdak tampil mengamati dan mendengarkan hasil
diskusi  kelompok  presentasi  serta  menyampaikan
pendapatnya mengenm percobaan yang dilakukan teman
vang sedang berpresentase didepan kelas,
¢. Kegiatan Penutup
Kegatan akhir dilaksanakan {10 memt), bersama siswa
guru menyimpulkan maten yang telah dipelajan mengenai
zat campuran homogeny dan heterogen, serta siswa dan guru
sudah mulai melakukan tanya jawab mengenai materi vang
kurang dipahami. Guru kurang memberikan kesempatan
pada siswa dalam menvampaikon masukkan alau saran
terhadap kewatan pengamatan vang telah  dilaksanakan.
Selajutnya  guru mengingatkan siswa untuk mengulang
pelajaran dirumah, dan guru mengucapkan salam.
) Pertemuan Il
Pelaksanaan pembelajaran siklus 11 untuk pertemuan [
dilaksanakan pada hari Jumat, tanggal 26 Mei 2023, Jadwal
penelitian ini sesuai dengan jadwal pembelajaran yang telah
ditetapkan dikelas V B SDN 009 Kabun. Materi vang akan
dipelyjan adalah penyusun #at minuman, proses pembelajiaran
dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran  POE

{Predict-Chserve-Explain),
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a. Kegiatan awal

Pada kegiatan awal dilaksanakan (£ 10 menit), pada
kegiatan ini siswa disiapkan oleh ketua kelas dan dilanjutkan
dengan mengucapkan salam. setelah o scluruh siswa
berdo’a yang dipimpin oleh ketuanya, kemudian guru
melakukan komunikasi dengan  menanyakan kabar, dan
mengecek kehadiran siswa,  Selanjutnya sebelum memulai
pelaparan guru mengajak siswa tepuk semangat, tepuk 1,
tepuk focus dan tepuk konsentrasi sekaligus meminta siswa
untuk menvanyikan salah sato lagu nasional. Setelah siswa
menyanyikan lagi nasional “Dari Sabang Sampai Merauke”,
guru memben pengumtan bahwa Indonesia adalah negara
kepulauan yang besar vang memiliki bamyvak ragam budaya
sukwagama, dan  ras, schingga pentingnya menghargai
sesama  teman  maupn orang  lain  anps membedakan
sukuagama, ras  ataupun  budaya.  Selanjutnys  guru
memberikan  apersepsi  dengan  pertanyaan  menganai
pelajaran sebelumnya “Siapa yang masith ingat apa yang di
maksud dengan zat tunggal? Sebagion Siswa menjawab
pertanyaan dan guru yang jawabanya yaitu: “zat terdini atas
materi sejenis”. Selanjutnya guru bertanya lagi “sebutkan
contoh zat tunggal?. Kemudian sebagian siswa menjiwab

kembali vaitu: “Garam, Gula, air diI”, Kemudian gur



72

menjelaskan materi yang akan dipelajari dan  tujuan
pelajaran,
b. Kegiatan Inti

Kegatan inti dilaksanakan selama (50 memt), guru
melakukan proses pembelajaran  menggunakan  model
pembelajaran POE (Predict-observe-explain), Pada tmhap
imi gury membuka pengetahuan siswa dengan mengajukan
pertanyaan vang berkaitan dengan materi. Guru menulis
maten yang akan dipelajan  didepan papan tlis dan
meminta  siswa untuk  membacanva, sclanjutnya  puru
meminta siswa untuk membaca dan mengamati gambar
minuman yang ada i buku siswa agar memperoleh
gambaran kongret tentang zat penyvusun pada minuman dan
mengingatkan siswa unluk menulis hal-hal penting pada
buku catatannya,

Guru menjelaskan matert zat penyusun pada minuman
serta menjelaskan kembali mengenai zat tunggal dan zat
campuran, gure  menjelaskan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran POE (Predici-Ohserve-
Explain) yang dilakukan secara berkelompok. Setelah siswa
paham tentang  penyvusun zat minuman, siswa dibag dalam

5 kelompok dan membagikan LKS.
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Guru  menjelaskan  pengerjaan LKS  vyang  telah
dibagikan kepada siswa. Setelah gurn menjelaskan siswa
mulai mengerjakan LKS tersebut dengan kelompoknya,
Curut membimbing siswa untuk memberikan dugaannva
sebelum melakukan percobaan, siswa dibimbing dalam
melakukan percobaan dan guru memberikan kesempatan
siswidl  untuk  mempresentasikan  hasil  percobaan  vang
dilakukan siswa dalam kelompok. Sclanjutnya guru
membimbing  siswa dalam membandingkan  hasil
percobaannya dengan duagaannya, schingga siswa paham
dalam membandingkan percobaan dengan dugaan yang telah
dilakukan,

Guru memberikan  kesempatan  pada  siswa  untuk
bertanya apabila menemukan kesulitan, Guru meminta siswa
mempresentasikan hastl diskusi setiap kelompok.  Ketika
kelompok lain sedang mempresentasikan kelompok yang
tidak tampil mengamati dan mendengarkan hasil diskusi
kelompok presentasi serta menyvampatkan  pendapatnya
mengenal percobaan vang dilakukan teman vang sedang
berpresentase didepan kelas.

¢. Kegiatan Penutup
Kegiatan akhir dilaksanakan { 10 menit), bersama siswa

guru menyimpulkan materi vang telah dipelajan mengenai
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penyvusun zat minuman, serta siswa dan guru melakukan
tanya jawab mengenai maten yang kurang dipahami.
Selanjutnya guru memberikan kesempatan pada siswa dalam
menyampaikan masukkan atau saran terhadap kegiatan
pengamatan yang telah dilaksanakan. Guru mengingatkan
siswa untuk mengulang pelajaran  diromah, dan  guru

mengucapkan salam.

Pengamatan/{bservasi
Observasi dilakukan selama proses kegiatan pembelajaran
berlangsung dari kegiatan awal hingga kegiatan akhir dengan
menggunakan model pembelajaran POE (Predice-Observe-Explain),
Observasi dilakukan terhadap aktivitas guru dan akftivitas siswa
sclama pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar
observer vang disediakan oleh peneliti, yaitu lembar aktivitas
belajar guru dan siswa.
1) Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus 11
Pada tahap ini observasi terhadap aktivitas guru dalam
proscs pembelajaran maten zat tunggal dan zat campuran
dengan model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain).
Pada pertemuan [ Siklus 11 menggunakan instrument yang
berupa lembar observasi aktivitas guru. Aktivitas guru diamati
dan dinilai olch observer gum yaitu wali kelas V' B SDN (09

Kabun yaitu Ibu Dewi Anggraini, 5.Pd.
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Berdasarkan hasil observasi  pertemuan | vang
dilakukan pada tanggal 25 Mer 2023 diketahui bahwa secara
keseluruhan proses pembelajaran dilalui sesuai dengan RPP,
Langkah-langkah pembelajaran vang dirancang sudah terlaksana
dengan baik.

Kematan awal dilakukan selama (£10 memt). Guru
membuka pembelajaran dengan salam dan guru mengajak siswa
berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas, guru fidak melakukan
komumkasi dengan menanyakan kabar dan mengecek kehadiran
siswa. Pada pertemuan 1 siswa tidak ada wvang izin (hadir
semua). Guru melakukan apersepsi dengan pertanyaan vang
berkaitan dengan materi, dan menyampaikan maleri yvang akan
dipelagjarin, namun  guru tdak  menyampaikan  fujuan
pembelgaran,

Fematan imti (30 menit). Guru menulis materi yvang
akan dipelajan didepan papan tulis dan meminta siswa untuk
membacanya Guru menjelaskan materi vang akan diajarkan
pada periemuan tersebul, kemudian guru memben kesempatan
kepada  siswa  untuk  memberikan  pertanyaan  dan
mengemukakan  pendapatnya dengan cukup baik.,  Guru
membagi siswa dalam 5 kelompok secara heterogen, guru
membagikan LKS kepada siswa, dan menjelaskannya dalam

mengerjakan LKS. Guru menjelaskan pengerjaan LKS vang
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telah dibamkan kepada siswa. Setelah guru menjelaskan siswa
mulai mengerjakan LKS tersebut dengan kelompoknya, Guru
membimbing siswa uniuk membenkan dugaannya sebelum
melakukan percobaan, siswa dibmbing dalam  melakukan
percobaan dan guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mempresentasikan hasil percobaan yang dilakukan siswa
dalam kelompok. Selanjutnya guru membimbing siswa dalam
membandingkan hasil percobaannyva dengan dugaannya, Setelah
mengenakan LKS guru meminta masing-masing  kelompok
untuk mempresentasikan hasil diskusi vang mereka dapat. Guru
sudah bisa mengkondisikan kelas dengan baik.

Kegiatun akhir dilaksanakan {10 menit), bersama siswa
puru menvimpulkan maten vang telah dipelajan, serta gurno dan
siswa sudah mulai melakukan tanya jawab mengenai materi
yang kurang dipahami.  MNamun Guru kurang memberikan
kesempatan pada siswa dalam menyvampaikan masukkan atau
saran terhadap kegiatan pengamatan yang telah dilaksanakan.
dan guru mengucapkan salam.

Pertemuan [I pada tanggal 26 Mei 2023, dapat
disimpulkan bahwa proses pembelajaran dilaksanakan sesuai
dengan RPP., Langkah-langkah pembelajaran yang dirancang

sudah terlaksana dengan baik.
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Kegiatan awal dilakukan selama (10 menit). Guru
membuka pembelajaran dengan salam dan guru mengajak siswa
berdoa dipimpin oleh ketua kelas, serta guru melakukan
komunikasi dengan menayakan kabar serta mengecek kehadiman
siswa. Pada pertemuan 1l siswa yang hadir hanya 20 siswa, guru
mengajak  siswa menvanyikan lagu nasional, serta guru
membenkan  penguatan  lentang  pentingnya  menanamkan
semangat kebangsaan, Gumu memberikan apersepsi vang sesual
dengan materi vang dipelajan dan  menyampatkan  tujuan
pelajaran,

Kegiatan inti (50 menit). Guru menulis materi yang
akan dipelajari didepan papan wlis dan meminta siswa untuk
membacanya Gure menjelaskan maten vang akan diajarkan
pada pertemuan tersebut, kemudian guru memberi kesempatan
kepada  siswa  wntuk  memberikan  pertanyvaan  dan
mengemukakan  pendapatnya dengan cukup  bak.,  Guru
membagi siswa dalam 5 kelompok secara heterogen, guru
membagikan LKS kepada siswa, dan menjelaskannya dalam
mengerjakan LKS. Guru menjelaskan pengenjaan LKS vang
telah dibagikan kepada siswa. Setelah guru menjelaskan siswa
mulai mengerjukan LKS tersebut dengan kelompokoya, Guru
membimbing siswa untuk membenkan dugaannya sebelum

melakukan percobaan, siswa dibimbing  dalam  melakukan
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percobaan dan guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mempresentasikan hasil percobaan yang dilakukan siswa
dalam kelompok. Selanjutnya guru membimbing siswa dalam
membandingkan hasil percobaannya dengan dugaannya, Setelah
mengerjakan LKS guru meminta masing-masing kelompok
untuk mempresentasikan hasil diskusi vang mercka dapat. Guru
sudah bisa mengkondisikan kelas dengan baik.

Kegiatan akhir dilaksanakan (10 menit), bersama siswa
guru menyimpulkan maten yang telah dipelajan, serta guru dan
siswa sudah mulai melakukan tanva jawab mengenai materi
yang kurang dipahami. Guru sudah memberikan kesempatan
pada siswa dalam menvampaikan masukkan atau saran terhadap
kegiatan pengamatan  yvang telah  dilaksanakan. dan  guru
mengucapkan salam.

Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus 11

Pada observasi akuvitas belajar siswa dilakukan oleh
guru di siklus 11 sama dengan vang dilakukan di siklus 1, yaitu
mengisis lembar aktivitas siswa sclama proses pembelajaran
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Pengamatan
aktivitas siswa  menggunakan instrument yang berupa lembar
observasi pertemuan [ siklus [1. Aspek-aspek yvang diamati
dalam menilai aktivitas siswa adalah: (1) Kemampuan siswa

dalam memahami teks bacaan; (2) Kemampuan siswa dalam
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memperhatikan dan mengamati presentasi materi pada proses
pembelajaran dan kelompok lainnya; (3) kemampuan siswa
dalam berpendapat pada proses pembelajaran; (4) Kemampuan
siswa dalam berdiskusi kelompok pada proses pembelajaran; (5)
Kemampuan menulis laporan pada proses pembelajaran; dan (6)
kemampuan mengerjakan lembar kerja siswa pada proses
pembelajaran.

Sectelah peneliti mengobservasi dan mengisi lembar
pengamatan tersebut, maka dapat diketabui persentase aktivitas
siswa pada siklus I1 pertemuan | dan I1. Berikut ini adalah rata-

rata dan persentase aktivitas siswa pada pertemuan 1 siklus I1.

Tabel 4. 6
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus 11 Pertemnman 1

No Aktivitas Yang Jumlah Siswa Dan Presentase

Diamati Sangat Aktil Cukup Kurang
Aktif Aktifl Aktif

1. Membaca 3 Siswa T Siswa 7 Siswa 3 Siswa
(23%) (32%) (329%) (14%)

2. Memperhatikan 6 Siswa T Siswa 4 Siswa 5 Siswa
Presentasi (27%) [32%) [ 18%) (23%)

3. Berpendapat 4 Siswa B Siswa T Siswn 5 Siswa
{ 18%) (27%) (32%) (23%)

4, Diskusi 4 Siswa 7 Siswa 7 Siswa 4 Siswa
{ 18%) (32%) (32%) (18%)

5, Menulis T Siswa 10 Siswa 3 Siswa 2 Siswa
Rangkuman (32%) (45%) i 14%) (%)

f.. Mengerjakan 7 Siswa 9 Siswa 4 Siswa 2 Siswa
Lembar Kerja (32%) (41%) ( 18%) (9%%)

Siswa

Rata-Rata 25% 34.8% 24.1% 16%




Keterangan aktivitas belajar siswa:

a) Kegatan Visual

{1} Siswa membaca buku pelajaran

{2} Siswa memperhatikan guru dan teman kelompok yang

sedang presentasi

b.) Kegiatan Lisan
{3) Siswa menvampaikan pendapatnya
{4) Siswa berdiskusi dalam kelompok vang telah di bagm
oleh guru
¢) Kegiatan Menulis
(4) Siswa menulis rangkumann maten

{5} Siswa mengerjakan lembar siswa

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa aktivitas
belajar siswa sudah mengalami pemingkatan, Aktivitas belajar
siswa pada silus Il pertemuan | secara minei dapat dijelaskan

sebagal berikut:

{1} Siswa aktif membaca buku pelajaran. Hasil pengamatan
pada kegiatan berikut adalah terdapat 5 siswa (23%) yang
sangat aktif, terdapat 7 siswa (32%) yang aktif, terdapat 7

siswa (32%) cukup aktif dan 3 siswa (14%) kurang aknf,
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{2) Siswa memperhatikan guru dan teman kelompoknya. Hasil
pengamatan pada kegiatan berikut adalah terdapat 6 siswa
{27%) yang sangat akiif, terdapat 7 siswa (32%) yang akuf,
terdapat 4 siswa (1%%) yang cukup aktf dan terdapat 5
siswa (23%) kurang akuif.

{3) Siswa menyampatkan pendapat kepada guru maupun teman.
Hasil pengamatan pada kegatan benkut adalah terdapat 4
siswa (18%) yang sangat aktif, terdapat 6 siswa (27%) yang
aknf, terdapal 7 siswa (32%) yang cukup akul dan terdapat 5
siswa (23%) vang kurang akiif,

{4) Siswa aktif berdiskusi dalam kelompok vang telah di bagi
oleh guru. Hasil pengamatan pada kegiatan benkut adalah
terdapat 4 siswa (18%) yang sangat aktf, terdapat 7 siswa
(32%) vang akuf, terdapat 7 siswa (32%) yang cukup aktl
dan terdapat 4 siswa (18%) vang kurang aknf.

(3) Siswa akof menuhs rangkuman materi. Hasil pengamatan
berikut adalah terdapat 7 siswa (32%) yang sangat akiif,
terdapat 10 siswa (45%) vang aktif, terdapat 3 siswa (14%)
yang cukup aktif dan 2 siswa (9%) kurang aktif.

{6) Siswa aktif mengerjakan lembar siswa, Hasil pengamatan
berikut adalah terdapat 7 siswa (32%) yang sangat aktif,
terdapat 9 siswa (41%) yang aktif. terdapat 4 siswa (15%)

yang cukup aktf dan terdapat 2 siswa (9%) yang kurang
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(1) aknf.

Pada periemuan 11 di siklus 11 didapatkan  hasil
observasi aktivitas belajar siswa secara rinci dapat dilihat pada

tabel dibawah im.

Tabel 4.7

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus 11 Pertemuan 11

Mo Aktivitas Yang Jumlah Siswa Dan Presentase
Diamati Sangat Aktif Cukup | Kurang
Aktif Abktif Aktif
. Membaca 5 Siswa 9 Siswa 3 Siswa | Siswa
(25%) (45%) (25%) (5%)
2. Memperhatikan 7 Siswa OSiswa | 25iswa | 2Siswa
Presentasi (35%) (45%) {10%) (10%)
3. Berpendapat 5 Siswa 7 Siswa | 65iswa | 2 Siswa
(25%) (35%) {30%%) (10%)
4. Diskusi 5 Siswa 10 Siswa | 4 Siswa | Siswa
(25%) (50%) (20%) (5%) |
5. Menulis 8 Siswa 11 Siswa | | Siswa 0 Siswa
Rangkuman {40%) {55%) (5%) {0%)
6. Mengerjakan 9 Siswa Il Siswa | 0Siswa | 0 Siswa
Lembar Kerja (45%) {55%) (%) {11%0)
Siswa
Rata-Rata 32.5% 47.5% 15% 5%

Keterangan aktivitas belajar siswa:
a.)  Kegmatan Visual
{1} Siswa membaca buku pelajaran

(2) Siswa memperhatikan guru dan teman kelompok vang

sedang presentasi
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b.) Kegiatan Lisan
{3) Siswa menvampaikan pendapatnya
{4) Siswa berdiskusi dalam kelompok vang telah di bagi

aleh guru

¢) Kegiatan Menulis

(4) Siswa menulis rangkuman maten

(5) Siswa mengerjakan lembar siswa

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketabu bahwa aktivitas
belajar siswa sebelum tindakan masih tergolong “cukup aktil™.
Aktivitas belajar siswa sebelum tindakan secara rinci dapat

dijelaskan sebagar benkut:

(1) Siswa aktif membaca buku pelajaran. Hasil pengamatan
pada kegmatan berikut adalah terdapat 5 siswa (25%) yvang
sangal aktif, terdapat 9 siswa (45%) vang akiif, terdapat 3
siswa (25%) cukup aktif dan 1 siswa (5%) kurang akuf.

{2) Siswa memperhatiknn guru dan teman kelompoknya, Hasil
pengamatan pada kegiatan berikut adalah terdapat 7 siswa
(35%) yang sangatl akuf, terdapat 9 siswa (45%) yang akuf,
terdapat 2 siswa (10%) yang cukup aktf dan terdapat 2
stswa ( 10%%) kurang aktif.

{3) Siswa menyampaikan pendapat kepada guru maupun teman.

Hasil pengamatan pada kegiatan berikut adalah terdapat 5



siswa (25%) yang sangat aktif, terdapat 7 siswa (35%) vang
akuf, terdapat 6 siswa {30%) vang cukup aktif dan terdapat 2
siswa ( 10%) vang kurang aktif.

{4) Siswa aktif berdiskusi dalam kelompok vang telah & bag
oleh guru. Hasil pengamatan pada kegiatan benkut adalah
terdapat 5 siswa (25%) yang sangat aktif, terdapat 10 siswa
{50%) vang akuf, terdapat 4 siswa (20%) vang cukup aktil
dan terdapat | siswa (5% ) vang kurang aktif.

(3) Siswa akuf menubis rangkuman materi. Hasil pengamatan
berikut adalah terdapat ® siswa (40%) yang sangat aktif,
terdapat 11 siswa (55%) yang aktif, terdapat | siswa (5%)
yang cukup aktif dan 0 siswa (0%) kurang aktif.

(6) Siswa aknf mengenjakan lembar siswa, Hasil pengamatan
berikut adalah terdapat 9 siswa (45%) yang sangat aktif,
terdapat 11 siswa (55%) vang akuf, terdapat 0 siswa (0%)
yang cukup akuf dan terdapat 0 siswa ((%4) yang Kurang

aktif
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Persentase  ketuntasan aktivitas belajar siswa pada

siklus Il dan pertemuan | dan 1T dapat dilihat pada tabel di

bawah ini
Tabel 4. 8
Persentase Ketuntasan Aktivitas Belajar Siswa Siklus [1
No Siklus | Capaian Jumlah | Persentase

l. Pertemuan | Tuntas 16 T2, 72%
| Belum Tuntas 5 27.27%

2. Pertemuan 11 Tuntas | & 0%

Belum Tuntas 2 10%

Persentase Ketuntasan | B1,36%

Berdasarkan data pada tabel 4.8 diatas didapat rata-rata
aktivitas belajar siswa pada pelajaran tematik dari siklus 11
pertermsan | persentase aktivitas belajar siswa sebesar 72.72%
{16 siswa) yang tunias, sedangkan siswa vang belum tuntas
sehesar 27.27% (6 siswa). Sedangkan pada pertemuan 11 di
siklus 1l persentase ketuntasan aktivitas belajar siswa meningkat
vaitu sebesar 90% (1% siswa) yang tuntas dan persentase siswa
yang belum tuntas menurun menjadi sebesar 10% (2 siswa).

Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar siswa pada
siklus 1l didapatkan rata-rata hasil observasi aktivitas siswa dari
pertemuan | dan 11 sebesar 81,36%. Aktivitas belajar siswa
sudah meningkat pada siklus 1I, dan sudah mencapai indicator
ketuntasan klasikal vaitu 80%. Oleh karena itu, penchitian

menerapkan  model pembelajaran  POE  (Predici-Observe-



Explain} winuk meningkatkan aktivitas belajar siswa pelajaran
tematik pada tema 9 benda-benda di sekitar kita dicukupkan

sampai disini saja dan tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya.

d. Refleksi

Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan kedua siklus 1
secara umum sudah baik. Dapat diketahui aktivitas befajar siswa
sudah meningkat, bisa dilihat dari hasil observast peneliti terhadap
guru dan  siswa menunjukkan bahwa proses pembelajaran
mengalami peningkatan,

Perbaikan pembelajaran aktivitas belajar siswa melalui model
pembelaran POE  (Predici-Observer-Explain  tersebut  mencapai
kriteria ketuntasan yang telah ditentukan berdasarkan nilai KKM 75,
dan sudah mencapai ketuntasan klasikal B0%. Penelit dan guru
sepakat untuk mengakhiri perbaikan pembelajaran dan penelitian
tindakan kelas hanya sampi siklus 11 atau tidak dilanjutkan kesiklus

berikutnya,

C. Perbandingan Hasil Tindakan Antar-Siklus
Perbandingan hasil aktivitas belajar siswa selama proses pembelajatran
dari sebelum tindakan, siklus | dan siklsu 11 pada pembelajaran IPA materi
benda-benda disekitas kita menggunakan model pembelajaran POE ¢ Predici-
Observer-Explain). Untuk mengetahui perkembangan aktivitas belajar siswa

dari scbelum tindakan, siklus | dan siklus [l dengan menggunakan model
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pembelajaran POE (Predici-Chserver-Explain) pada siswa kelsa V B SDN

009 Kabun secara jelas dan terperinei dpat dilihal pada tabel berikut ini:

Tabel 4.9
Rekapitulasi Aktivitas Belajar Siswa Mata Pelajaran IPA Antar Siklus
i No Siklus Persentase Tuntas Persentase
, Belum Tuntas
|_L Prs-siklus 27,27% 68,18%
| 2 Siklus I 53,35% 46,64%
L3 Siklus 11 #1,36% 18,63%

Dari rekapitulasi vang dipaparkan tabel 4.9 diketabui bahwa persetase
aktivitas belajar siswa pada pelajaran tematik pada sebelum tindakan kelas
27.27% yang tuntas dan yvang belum tuntas sebesar 68, 18%. Sedangkan rata-
rata pada siklus | meningkat 53,35% dan vang belum tuntas 46,64%.
Sclanjutmye rata-rata pada siklus 11 menjadi 81,26% vang tuntas dan 18,63%

yang belum tunias.

Peningkatan nilai rata-rata dan persentase aktivitas belajar siswa secara
klasikal siswa kelas V' B SDN 009 Kabun psda sebelum tindakan, siklus 1,

dan siklus 1l dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 4 1
Peningkatan Persentase Ketuntasan Aktivitas Belajar Siswa Antar Siklus

Setelah melihat rekapitulasi aktivitas belajar siswa pada pelajaran
tematik dan gambar di atas, dapat dilihat bahwa adanya peningkatan ktivitas
belajar siswa dari scbelum tindakan hingga siklus 11, Dapat diketahui bahwa
aktivitas belajar siswa pada siklus I1 81.36% dan telah mencapai kriteria
ketuntasan yang telah ditentukan berdasarkan nilai KKM 75, dan sudah
mencapai ketuntasan klasikal 80% atau berada pada kriteria persentase
Sangat Aktif. Untuk itu peneliti sekaligus guru tidak parlu melakukan siklus
berikutnya, karena sudak jelas hasil belajar siswa pada pelajaran tematik di

kelas V B SDN 009 Kabun.
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D. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah didapatkan maka ada beberapa
hal yang perlu dibahas terkait penelitian ini, vaitu:
1. Perencanasan Pembelajaran IPA  Dengan Menggunakan Model
Pembelajaran POE (Predic-Observe-Explain)

Pada perencanaan siklus | dan siklus 11 dalam pembelajaran
tematik tema 9 dengan KD [PA : Mengelompokkan maten dalam
kehidupan scharn-han berdasarkan komponen penyusunnva (zat tunggal
dan campuran), Dan Bahasa Indonesia dengan KD Menganalisis
informasi vang disampaikan paparan iklan dari  media cetak  atau
clektronik. Pada siswa kelas V' B SDN 009 Kabun, peneliti harus
menyiapkan perencanaan pembelajaran karena proses pembelajaran perlu
direncanakan, seperti yang dikemukakan (Al 2017) perencanaan yang
matang diperlukan supayva pelaksanoan pembelajaran berjalan secara
efektif. Adapun perencanaan yang dilakukan oleh peneliti dalam
penclitian ni yarhe: menyvususn instrument penclitan berupa silabus,
menyusun RPP berdasarkan tahap yang ada pada model pembelajaran
POE (Predici-Observe-Explain), menyiapkan lembar observasi aktivitas
guru dan siswa, lembar kerja siswa (LKS), meminta guru kelas V B yaitu
Ibu Dewt Anggraimi, 5.Pd menjadi observer gurudan meminta 2 teman
sejawal yaiuSri Wahyuni dan Mita Anggraini untuk menjadi observer

SISWiL



Adapun komponen-komponen penting vang ada dalam rencana
pembelajaran meliputi; identitas, komponen inti (K1), kompetensi dasar
(KD}, indicator, tujuan pembelajaran, materi pokok, model pembelajaran
dengan  menggunakan model pembelajaran POE  (Predict-Observe-
Explain), langkah-langkah pembelajaran, sumber pembelajaran. dan
pentlaian, Meteri pembelajaran adalah pengertian mt tunggal dan zat
campuran, perbedaan #al tunggal dan zal campuran, ral campuran
heterogen dan zat campuran homogeny dan penyusun zat minuman.

Pada siklus 1, setelah melalw proses perencanaan pembelajaran
hingga terlaksananya pembelajaran  dikelas menggunakan  model
pembelajaran POE ¢(Predict-Observe-Explain). Adapun kekurangan pada
siklus | yaitu: Guru belum optimal dalam menguasa kelas, sehingga
masih terlihat siswa yvang nbut dan siswa yang berjalan ke kelompok lain,
hal m disebabkan karena guru kurang mempersiapkan pembelnjaran
dengan matang, dan guru kurang memberikan penguatan yang bervanasi,
sehingga saat guru membenkan pertanyaan, siswa kurang paham dengan
pertanyaan yang diberikan guru, schingga siswa kurang antusias dalam
menanggapinya.

Setelah tindakan melalui model pembelajaran POE  (Predici-
Ohgerve-Explaing dan diamati oleh observer pada siklus 1, maka peneliti
akan menviapkan perencanaan pembelyjaran pada siklus 1T selingga
tujuan dan akovitas belajar dapat tercapai. Sebelum melaksanakan

tindakan, peneliti akan mempersiapkan pembelajaran dengan matang
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dengan memberikan apersepsi pada siswa vang sesual dengam mater
yang scdang diajarkan agar mudab dipahami siswa.  Kemudian
memisahkan letak bahan ajar, lembar tugas kelompok dan alat peraga
yvang mendukung pembelajaran schingga ketika masuk kelas peneliti
sudah siap untuk mengajar. Peneliti juga mempelajan apa kelebihan dan
kelemahan yang relah tenadi di kelas schingga pada saat tindakan di
siklus 1T guru bisa merencanakan untuk membimbing siswa menggunakan
model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explaing pada saat mengajar.
Karena dalam model pembalajarn POE (Predict-Observe-Explain) juga

memiliki kelemahan schingga perlu diretleksi di siklus 11.

. Proses Pembelajaran  IPA  Dengan  Menggunakan  Model

Pembelajaran POE (Predici-Observe-Explain),

Berdasarkan hasil pelaksanaan pada siklus [ pembelajaran
masih tergolong rendah karena pada saat guru membenkan pertanyaan
untuk  membangun  pengalaman  siswa  kurang  antusias  dalam
menanggapinya,  Dalam  menyampaikan tujuan  pembelajaran masih
kurang menarik bagi siswa, hal ini disebabkan masih kurangnya
bimbingan dan guru lerthadap siswa. Siswa masth malu untuk bertanya
dan menanggapi pertanvaan vang diberikan oleh guru, pada saat proses
pembelajaran  berlangsung masih ada siswa yang bercenta, tidak
memperdulikan guni didepan kelas dan peserta didik kurang akuf dalam
berdiskusi kelompok. sehingga siswa kurang aktif dalam pembelajaran

tematik. (Muna, 2017) menjelaskan model pembelajaran  POE
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menggunakan tiga langkah utama model ilmiah vaitu: Langkah pertama
adalah prediction yutu memprediksi, Langkah kedua adalah observation.
Dugaan vang diberikan siswa dengan alasan yang dibenkan harus
dibuktikan dengan mempraktikannya Langkah ketiga adalah membuat
penjelasan (explanation). Pada siklus 1 guru belum menerapkan model
pembelajaran POE (Predics-Cbserve-Explaing dengan baik, seperti dalam
menyampaikan predict atau dugaan, guro kurang membimbing siswa
dalam menentukan prediksinya, schingga siswa masih kurang paham
antusias dalam menyvampaikan prediksinya, Pada kegiatan explain guru
masih kurang membimbing siswa dalam membandingkan hasil Observe
dengan  predict, schingga siswa masih  kurang paham  dalam
membandingkan Olserve dengan  predict, dan  pada kegiatan diskusi
guru kurang membimbing siswa, schingga siswa masih ada yang nbut
pada saat melakukan diskusi. Dengan permasalahan tersebut diperlukan
perbaikan pada siklus 1 dengan membimbing siswa saat melaksanakan
pembelajaran  sesuar dengan cara kega model pembelajaran POE
{Predicr-Observe-Explain),

Pada siklus 11 sudah terlaksana dengan baik, karena siswa sudah
bisa melaksanakan pembelajaran sesual dengan cam kepa model
pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain). Seperti siswa sudah mulai
antusias dalam menyampaikan Predictava, siswa juga sudah mulai paham
dalam membandingkan Observe dengan Predicr. Hal ini dipengarubn oleh

aktivitas guru yang semakin membaik, meningkatkan aktivitas ini
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membawa dampak positif bagi keaktifan belajar siswa. Sudah tampak
kerjasama antara anggota kelompok dalam menyelesatkan tugas vang
dibenikan cleh gum, siswa juga lebih aknf dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan olch guru, siswa juga lelwh akuf dan beram dalam
bertanya serta mengemukakan pembelajaran. Kelebihan dari Model
Pembelajaran POE (Pedict-Crhserve-Explaing  salah satumyva menurut
(Rozana | 20018) vaitu ; Dengan cara mengamat secara langsung siswa
memiliki  kesempatan untuk membandingkan teon  (dugaan) dengan
kenyataan, demikian siswa akan lebih menyakini kebenaran  maten
pembelajaran berdasarkan pepelitian vang telah dilakukan, Pada saat
proses pembelajaran sudah banyak siswa yang mencapai  indicator
aktivitas belajar siswa seperti siswa sudah mau untuk membsaca buku
pelajaran, siswa antusias memperhatikan  pembelajaran, siswa  sudah
berani menyampaikan pendapatnya  atan memberikan  dugsan  pada
percobaan vang dilakukan, siswa sudah mau untuk berdiskusi dan
menulis laporan dengan baik. Hal ini juga sesuai dengan pendapat
Purwanti (Hartono, 2014) bahwasannya aktivitas belajar siswa dalam
kegiatan belajar mengajar dapat ditunjukkan dengan penlaku siswa dalam
mengikuti pembelajaran diantaranya yaitu kedisiplinan dan kepatuhan
siswa, aktivitas dalam kelompok, kegiatan presentasi dan diskusi kelas
dan penyelesaan dan pengumpulan data

Hal ini relevan dengan penelitian terdahulu vang dilakukan oleh

Ani Rosidah, Wina Dwi Puspitasari Ana Fitria Dewi (2021) dengan judul
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Pentingnya Model Pembelajaran POE iPredice-Chserve-Explain). Dalam
pembelajaran IPA. Hasil kajian menunjukkan bahwa salah satu model
pembelajaran yang melibatkan peran siswa mampu mengembangkan
pengetahuan vang dimilikinya dengan pembktian secara ilmiah adalah
dengan menggunakan model pembelajaran POE  {Predici-Observe-
Explain)., Melalui model pembelajran POE  (Predict-Observe-Explain)
siswn  akan melakukan 3 tahap dalam proses pembelajran  yaitu
memprediksi, mengobservasi dan menjelaskan  danm materi vang
dipelajan.

Berdasarkan hasil pelaksanaan pada siklus | dan 11, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran IPA menggunakan model pembelajaran
POE (Predici-Observe-Explain) dapat memngkatkan aktivitas belajar
siswa kelas V B SDN 009 Kabun,

Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Dengan Menggunakan Model
Pembelajaran POE (Predici-Observe-Explain)

Dalam hasil kegiatan selama penelitian ternyata  pencrapan
model pembelajaran POE (Predici-Observe-Explacn) memiliki kelemahan
dan kelebihan masing-masing vang tercipta dan proses pembelajaran
vang berlangsung. Model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain)
mengunakan  tiga  langkah wvailu memberi  dugaan, percobaan  dan
menjelaskan, Kenka guru meminta siswa untuk menvampaikan dugaan
atau predisksinya, masih ada siswa  vang main-main  dalam

menyampaikan  dugasnnya  dan  hal  ini membuat gy kesulitan
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mengetahui  apa  yang  siswa  oikitkan  untuk  mengembangkan
pembelajaran selanjutnya. Pengelolaan kelas masih kurang dikuasai oleh
guru, karena masih banyak siswa yang hanya terfokus pada guru dan ada
siswa dengan misial B, EFA, J5 dan J51 yang ribut dalam kelas, schingga
tidak mau menanggapi apa yang guru sampatkan.

Kemudian pada saat guru menvampaikan kompetensi  dan
bertanya menjadi semakin banyak pada siklus 11 karena peneliti
memperbaiki kelemahan yang adn pada siklus | vaitu mengelola kelas
dengan baik dan perlemuan sebelumnya. Pada indikator membaca psda
proses pembelajaran berlangsung masih ada siswa yvang hanya diam dan
cuck saja schingga pemabaman siswa kuwrang, ada juga siswa vang
menggangiu lemannya sanl ngin melakukan membaca. Selingga guru
meminta siswa untuk focus dan mendengarkan kembali arshan vang
diberikan. Setelah guru membenkan arahan lagi, siswa jadi bersemangal
dan mulai benar dalam mebaca buku.

Kemudian pada mdikator memperhatikan  gurg atau  teman
kelompok vang sedang persentase, masih ada siswa vang asik dengan
kegiatannya  bercenta dengan teman sebangkunya dan bahkan ketika
teman dari kelompok lain  mempersentasekan  diskusi  kelompoknya
schagian siswa masih ada vang main-main  dibelakang  tanpa
menghiraukan lemannya yang sedang mempersentse, Hal ini terjoadi
karena siswa yang mudah jenuh sechingga kurang fokus pada

pembelajaran yang sedang berlangsung. Kemudian pada siklus 11 guru
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memperbanyak variasi dalam proses pembelajaran dengan menggunakan
media yang menank agar siswa bisa kembali focus pada pembelajaran
yvang sedang berlangsung.

Pada indikator menyvampaikan pendapat banyak siswa yang
masih kurang dalam menyampaikan pendapatnya, hal ini dikarenakan
schagian siswa masih kurang pamahamannya dalam materi pebelajran
yang sedang berlangsung. Pada siklus 11 guru memperbaiki kesalahannya
dengan lebih mengembangkan maten yang disampaikan.

Kemudian ketika diskusi dan kerna kelompk untuk mengerjakan
LKS ada beberapa siswa vang tidak mau bekerjasama dengan temannya.
Hal ini terjadi karena sulitnya siswa menyatukan pendapatnya karena
belum terbinsa melaksanakan diskusi dengan teman kelompok vang
dipilih oleh guru, Kemudian pada siklus | peneliti membimbing siswa
dalam masing-masing kelompok sehingga perkembangan peningkatan
diskusi dan kerja kelompok dapat dilihat pada siklus | dengan persentse
meningkat. Sedanglkan pada siklus 11 persentase diskusi dan kerja
kelompok lebih meningkat lagi.

Saat guru menjelaskan pembelajaran dan menulisnya dipapan
tubis pada siklus I ada beberapa siswa yang udak mencatat kembali
tulisan tersebut dibuku catatanya hal terscbut dikarenakan guru tidak
meminta siswa untuk mencatat apa yang ada didepan papan tulis sehingga
hanya beberapa siswa yang mencatatnya. Pada siklus 1l guru

memperbaiki kesalahannya tersebut dengan meminta siswa mencatat hal-
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hal vang penting yvang ada dipapan tulis schingga indikator membuat
rangkuman pada siklus [T meningkat.

Pada siklus | dari pertemuan | dan 1l siswa sudah cokup akuf
dalam proses pembelyaran dan sudah  menjalankan dan mampu
melakukan langkah-langkah pembelajaran model pembelajaran POE
{ Predict-Observe-Explain) dengan rata-rata  persentasc schesar 53,35%
yang tuntas dan belum tuntas sebesar 46,64% dengan persentase tersebut
masih di bawah kntena ketuntasan klasikal yaitu 80%.

Pada penelitian di siklus 11 siswa sudah aktif termotivasi dalam
proses pembelajaran serta sudah menjalankan dan mampu melakukan
langkah-langkah model pembelajaran POE (Predici-Ohservasi-Explain),
sehingpa persentase keatifan siswa meningkal dibandingkan dengan
stklus 1. persentase peningkatan aktifitas siswa pada siklus I1 dan
pertemuan | dan [l rata-rata vang tuntas menmgkat menjadi 81,36% dan
yang belum tuntas sebesar 18,63%, dengan persentase tersebut sudah
berhasil mencapai kriteria ketuntasan klasikal yaitu 80% pada penelitian

ini.Dengan demikian, Penelitian Tindakan Kelas ini dinyatakan berhasil.
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PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil peneliian yang telah dilakukan selama 11 siklus
dengan menggunakan model pembelsjaran POE (Predice-Observer-Explain)
di kelas V B SDN 008 Kabun untuk meningkatkan aktivitas belajar materi
benda-benda di sekitar kita berdasarkan hasil dan pembahasan diperolch
kesimpulan sebagai berikut.

1. Perencanaan Pembelajaran IPA  Dengan Menggunakan  Model

Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explaing
Berdasarkan  hasil  penclitian dapat  disimpulkan  tahapan
perencanaan  sebelum melakukan tindakan, peneliti terlebih  dahulu
membuat perencanaan pembelajaran karena proses pembelajamn perlu
direncanakan. Adapun perencanaan yang dilakukan oleh penchti dalam
penelitian ini yaiu: menyususn instrument penelitian berupa silabus,
menyusun RPP berdasarkan tahap vang ada pada model pembelajaran
POE (Predici-Observe-Explain). menyiapkan lembar observasi aktivitas
gure dan siswa, lembar kena siswa (LKS), meminta guro Kelas V B yaitu
Ibu Dewr Anggrami, 5.Pd memadi observer guru,dan meminta 2 teman
sejawat yaitu Sri Wahyuni dan Mita Anggraini untuk menjadi observer

RIS,
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2. Proses Pembelajaran  IPA  Dengan  Menggunakan  Model

Pembelajaran POE (Predici-Observe-Explain)

Diketaui bahwa pada siklus |, pembelajaran masih tergolong
rendah karena pada saat guru memberkan pertanyvaan untuk membangun
pengalaman siswa kurang antusias dalam menanggapinya, Dalam
menyampaikan tujuan pembelajaran masith kurang menank bagi siswa,
hal im1 dhsebabkan masih kurangnya bimbingan dan guru terhadap siswa.
Siswa masih malu untuk bertanva dan menanggapi pertanyaan vang
diberikan oleh guru, pada saat proses pembelajaran berlangsung masih
ada siswa vang bercerita, tidak memperdulikan guru didepan kelas dan
peserta didik kurang aktif dalam berdiskusi schingga siswa kurang akuf
dalam pembelajaran tematik. Pada siklus 1 guru belum menerapkan model
pembelajaran POE  (Predici-Observe-Explain}  dengan baitk  schingga
diperbaiki pada siklus 11 .

Pada siklus 11 sudah rerfaksana dengan baik, karena siswa sudah
bisa melaksanakan pembelyaran sesum dengan camn kenga  model
pembelajaran POE (Predici-Observe-Explain). Seperti siswa sudah mulai
antusias dalam menyampaikan Predictnyva, siswa juga sudah mulai paham
dalam membandingkan Observe dengan Predicr. Hal ini dipengarubi oleh
aktivitas guru yang semakin membaik, meningkatkan aktivitas i
membawa dampak positif bagi keaktifan belajar siswa. Sudah tampak
kerjasama antara anggota kelompok dalam menvelesaikan tugas vang

diberikan oleh guru, siswa juga lebih akuf dalam menvelesaikan lugas
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yang diberikan olch guru, siswa juga lebih aktif dan berami dalam
bertanya serta mengemukakan pembelajamn.

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA menggunakan model
pembelajaran POE  (Predicr-Observe-Explain)  dapat  memingkatkan
aktivitas belajar siswa kelas ¥V B SDN 009 Kabun,

3. Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Dengan Menggunakan Model
Pembelajaran POE (Predici-Observe-Explain)

Dalam hasil kempatan sclama penelitian temyata pencrapan
madel pembelajaran POE (Predice-Observe-Explain) memiliki kelemahan
dan kelebihan masing-masing vang tercipta dari proses pembelajaran
yang berlangsung. Model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explaini
mengunakan figa langkah vaitu memberi dugaan, percobaan dan
menjelaskan,  Diketahuw  ketuntasan  indicator  keseluruhan  aktivitas
belajor siswa pada siklus 1 dan pertemuan 1 dan 11 rata-rata siswa vang
tuntas sebhesar 53,15% dan pada siklus Il dan perternuan | dan [l rata-rata
yang tuntas meningkal memjadi 81,36%. Dapat disimpulkan bahwa
dengan menggunakan model pembelajaran  POE  (Pedici-Ohserve-
Explain) pada siswa kelas V' B 5DN 009 Kabun tahun ajaran 202272023,

dinyatakan berhasi.

B. Implikasi
Implikas: hasil penelitian im yaitu adanva kualitas pembelajaran [PA
yang meliputi aktivitas guru dan aktivitas siswa menggunakan model

pembelyjarun POE (Predici-Observe-Explain) sehingga dapal memberikan
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kesempatan bagi siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran

schingga siswa lebih bersemangat dalam pembelajaran, sertz memperoleh

pengalaman baru. Selain itu implikasi vang di dapat dan penelitian imi ada

tiga hal, vaitu implikasi teonus, implikas: praktis dan mplikasi pedagogic,

1.

r

Implikasi Teoritis

Implikasi teoritis dari penelitian ini adalah salah satu cara untuk
meningkatkan aktivitas guru dan aktivitas siswa melalui menggunakan
model pembelajaran POE  (Predict-Observe-Explain) dapat menarik
perhanan siswa dan mengaktifkan siswa dalam mengikuti pembelajaran,

Model ini juga dapat meningkatkan proses berpikir kritis.

Implikasi Praktis

Implikasi praktis dalam penelitian ini berkaitan dengan hasil
penelitian terhadap proses pelaksanaan pembelajaran selanjutnya, melaln
model pembelajaran POE (Predice-Ohserve-Explaint membantu  guru
dalam meningkatkan pembelajaran IPA di kelas, selain u  dapat
menmingkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Berdasarkan  hal
terscbut, penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternative
pilihan bagi guru yvang ingin menggunakan model pembelyaran POE
(Predici-Observe-Explain) dalam melaksanakan pembelajaran pada mata
pelajaran vang lain schingga ketcrampilan gumu dan aktivitas siswa

meningkat.
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j.  Implikasi Pedagogi

Implikasi pedagogi dalam penclitian ini adalah bagaimana cara
mengembangkan  pembelajaran  ilmuw  keguruan  dalam  rangka
memngkatkan pembelajaran [PA menggunakan model pembelajaran POE
(Predici-Observe-Explain). Penelitian ini memberikan gambaran yang
jelas tentang keberhasilan motivasi dan  peningkatan  hasil  belajar
dipengamubi oleh beberapa Factor. Salah satu factor tersebut adalah model
pembelajaran, dengan menggunakan model pembelajaran yang menarik
maka siswa akan lebih antusias dalam mengikuti pembelajaman,

Penjabaran vang telah dipaparkan pencliti memberikan simpulan
bahwa melalui model pembelajarmn POE  (Predict-Observe-Explaing
dapat  diterapkan dalam pembelajaran. Koarena  penggunaan  model
pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) mampu mengembangkan
keterampilan guru dalam menvelenggarakan pembelajaran dengan letih

imovatif,

C. Saran
Ada beberapa hal yang disarankan terhadap unsur-unsur yang terkait

dengan penelitian im, sehagai benkut:

1. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat memilih modle pembelajaran yang tepat
kepada siswa agar siswa Udak merass bosan dengan pembelajaran vang
selalu mencatat materi dengan banyak. Model pembelajaran POE

{Predici-Observe-Explain) sangat cocok digunakan kepada siswa pada
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pembelajaran IPA, karena model pembelajarin POE (Predice-Chserve-
Explain} dapat memingkatkan aktivitas belajar  siswa, khususnyva

pembelajaran [PA.

. Bagi Sekolah

Hendaknya sekolah terutama kepala sckolah memotivasi guru
untuk mengembangkan pembelajaran yang inovatif dengan model dan
media vang variatif. Selain itu kepala sekolah memberikan kesempatan
pada semua guru untuk menggunakan model pembelajaran POE ¢ Predic-

Chzerve-Explain dalam pembelajam.

. Bagi Peneliti Lanjutan

Peneliti selanjutnya khususnys yang akan menggunakan model
pembelgjaran POE  (Predict-Cbwerve-Explaing sebagal  bahan
penelitiannya, harus bisa memahami dengan sungguh-sungguh langkah-
langkah yang terdapat pada model pembelajaran POE (Predict-Observe-
Explain) agar pembelajaran dapat berjalan sesuai vang diharapkan, dan
juga hares menguasai pengelolaan kelas untuk mengontrol setiap siswa

agar proses pembelajaran berlangsung dengan baik,
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